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ABSTRAK 
Nama : Hasnih 
Nim : 60700112027 
Jurusan : Ilmu Peternakan 
Judul : Analisis Tingkat Kepuasan Peternak Broiler Dengan Pola 
Kemitraan Terhadap Kinerja PT. Srikandi Agung 
Makassar (Study Kasus Kabupaten Maros) 
 
Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana :1)pola kemitraan yang 
dilaksanakan di PT. Srikandi Agung Makassar; 2) tingkat kepuasan peternak plasma 
yang bermitra terhadap kinerja PT. Srikandi Agung Makassar. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanasi, dengan intrumen pendukung 
kuesioner survey dan wawancara . Penentuan sampel secara sensus, yang berjumlah 
40 orang.Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Pola kemitraan yang dilaksanakan 
oleh PT. Srikandi Agung Makassar adalah pola INTI – PLASMA, yaitu pihak 
perusahaan bertindak sebagai INTI yang memfasilitasi kebutuhan peternak dalam hal 
ketersediaan sarana produksi berupa DOC, pakan, obat-obatan serta peralatan berupa 
beby chick, gasolek, tempat minum, serta memasarkan hasil ternaknya, sedangkan 
peternak bertindak sebagai PLASMA yaitu menyediakan lahan, kandang dan tenaga 
kerja.; 2) Tingkat kepuasan peternak terhadap kinerja PT. Srikandi Agung Makassar  
adalah sangat puas dengan nilai 84%.  
 
Kata Kunci: Kemitraan, Inti Plasma, Tingkat Kepuasan. 
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ABSTRAC 
 
Name : Hasnih 
Nim : 60700112027 
Department of : Ilmu Peternakan 
Title : The Analysis of Satisfaction Breeders to Broiler Pattern 
Partnership to The Performance of Srikandi Agung 
Company Makassar (Study in Maros Regency) 
 
This study aims to find out how to: 1) a partnership held in PT. Srikandi 
Agung Makassar; 2) the level of satisfaction of plasma breeder who partnered on the 
performance of PT. Srikandi Agung Makassar. The study uses a quantitative 
approach of explanation, with supporting instruments questionnaire surveys and 
interviews. The samples in the census, which numbered 40 people. The result of 
study showed that 1) The partnership pattern implemented by PT. Srikandi Agung 
Makassar is the pattern of – PLASMA CORE, which the company acts as CORE that 
facilitate the needs of breedersin terms of availability of production facilities such as 
DOC, feed, medicines and equipment such baby chick, gasolec, drinking places, as 
well as the marketing of livestock, while breeders acting as PLASMA is providing 
the land, stables and labour.; 2) The level of satisfaction of breeders against the 
performance of PT. Srikandi Agung Makassar is very satisfied with the value of 84%. 
 
Keywords: Partnership, Plasm  Core, Satisfaction. 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
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A. Latar belakang 
Peternakan merupakan salah satu sektor usaha yang banyak dilakukan oleh 
penduduk di berbagai belahan dunia. Usaha peternakan khususnya usaha kecil dan 
menengah banyak dilakukan oleh masyarakat, utamanya di Indonesia. Menurut 
Rahardi dan Hartono (2003), pada prinsipnya usaha peternakan berdasarkan tipenya 
dibedakan atas 4 yaitu: a. Usaha sambilan, artinya usaha peternakan ini dikelolah 
oleh masyarakat yang mempunyai pekerjaan lain seperti petani dan karyawan; b. 
Cabang usaha; cabang usahapeternakan dijadikan sebagai salah satu cabang usaha 
yang lain jadi tujuan usaha ternak sudah berperan sebagai salah satu sumber 
pendapatan. Tingkat pendapatan yang diperoleh sekitar 30-70%; c. Usaha pokok, 
artinya usaha ternak ini sudah menjadi sumber pendapatan pertama sedangkan usaha 
lainnya hanya usaha sampingan. Tingkat pendapatan yang bisa diperoleh berkisar 70-
100%; d. Usaha industri, artinya usaha peternakan ini dikelolah secara industri yaitu 
sudah berbadan hukum. Tingkat pendapatan yang diperoleh dari usaha ini dapat 
mencapai 100%. 
Usaha peternakan yang saat ini banyak dilakukan oleh masyarakat, secara 
tradisional maupun secara komersil adalah usaha ternak unggas. Menurut Wiki 
(2014), usaha ternak unggas adalah usaha membudidayakan unggas seperti ayam, 
kalkun, bebek, dan angsa dengan tujuan untuk mendapatkan daging dan telur, atau 
juga bulu dan kotoran. Usaha ternak unggas memiliki keistimewaan, karena dapat 
memberikan profit dalam jangka waktu yang singkat. Usaha ternak unggas, seperti 
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usaha peternakan ayam broiler yang difokuskan pada satu jenis produk utama, yaitu 
usaha ternak ayam pedaging. 
 Pada tahun 2014 jumlah populasi ayam broiler dengan pola system kemitraan 
di Kabupaten Maros adalah 11.778.212 ekor. Populasi ayam broiler di setiap 
kecamatan dapat di lihat pada tabel 1 berikut.  
Tabel 1. Populasi Ayam Broiler di Kabupaten Maros. 
 
Kecamatan Jumlah Ayam Ras Pedaging (ekor) 
Mandai 595295 
Moncongloe 594022 
Maros Baru 185860 
Marusu 396851 
Turikale 481229 
Lau 8656 
Bontoa 72131 
Bantimurung 1856745 
Simbang 1834681 
Tanralili 3405792 
Tompobulu 1342490 
Camba 411873 
Cendrana 250338 
Mallawa 172549 
Jumlah 11.778.212 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Maros,2016. 
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Usaha peternakan ayam broiler di Indonesia cendrung dilakukan dan 
dijalankan dengan menggunakan system kemitraan. Kemitraan merupakan perihal 
hubungan atau jalinan kerjasama sebagai mitra yang saling menguntungkan antara 
pengusaha kecil dengan pengusaha menengah atau besar (perusahaan mitra) disertai 
dengan pembinaan dan pengembangan oleh pengusaha besar, sehingga saling 
memerlukan, menguntungkan dan memperkuat.  
Pada tahun 2016 populasi peternak yang bermitra dengan PT. Srikandi Agung 
Makassar adalah 102 peternak. Populasi petermak di setiap kecamatan terdiri dari 
Kabupaten Maros 40 peternak, Pangkep 51 peternak, dan Gowa 11 peternak. 
Kemitraan diharapkan dapat menjadi solusi untuk merangsang tumbuhnya 
peternak di Indonesia terutama bagi peternak rakyat yang kepemilikan modalnya 
relatif kecil (Lucky, 2008). 
Tentang berbagai macam manfaat yang diperoleh manusia dari hewan ternak 
Allah SWT berfirman: 
                               
                 
 
Terjemahnya:  
Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka dan agar mereka 
menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah ditentukan atas rezeki yang dia 
berikan kepada mereka berupa hewan ternak. Maka makanlah sebagian darinya dan 
(sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir.”(Q.S 
Al -Hajj:28) 
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Kemitraan adalah kegiatan yang saling membantu dalam pengembangan 
usaha. Allah SWT, berfirman  yang artinya: 
“Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan taqwa, dan 
jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran, dan bertaqwalah kamu 
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksanya (Q.S Al-Ma‟idah ayat 2)”. 
 
Pola kemitraan usaha peternakan ayam ras pedaging dilaksanakan dengan 
pola inti plasma, yaitu kemitraan antara peternak mitra dan perusahaan mitra dan 
perusahaan mitra dimana kelompok mitra bertindak sebagai plasma sedangkan 
perusahaan mitra sebagai inti. Pada pola inti plasma kemitraan ayam ras pedaging 
yang berjalan selama ini perusahaan mitra menyediakan sarana produksi peternakan 
(sapronat) berupa : DOC (day old chick), pakan, obat-obatan/vitamin bimbingan 
teknis dan memasarkan hasil ternak mereka, sedang plasma menyediakan kandang 
dan tenaga kerja.  
Pola inti plasma (PIP) juga merupakan pola kemitraan yang berlandaskan atas 
kontrak, dimana PIP itu sendiri adalah hubungan kemitraan antara usaha kecil  
dengan usaha  menengah atau usaha besar, yang didalamnya usaha  menengah atau 
usaha besar bertindak sebagai inti dan usaha kecil  sebagai plasma. Perusahaan inti 
melaksanakan pembinaan mulai dari penyediaan sarana produksi, bimbingan teknis, 
sampai dengan pemasaran hasil produksi. Sinaga (2011) lebih lanjut menjelaskan 
mengenai kemitraan yang menganut  pola inti plasma, juga tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 41 Pasal  31 tahun 2014, dimana isi undang-undang ini mempertegas 
mengenai kemitraan dengan bunyi sebagai berikut : 
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1. Peternak  dapat  melakukan kemitraan  usaha  di bidang  budi  daya  Ternak  
berdasarkan  perjanjian yang  saling  memerlukan,  memperkuat, menguntungkan,  
menghargai,  bertanggung  jawab,ketergantungan,  dan  berkeadilan. 
2. Kemitraan  usaha  sebagaimana  dimaksud pada  ayat  (1)  dapat  dilakukan: 
a. Antar Peternak 
b. antara Peternak  dan  Perusahaan Peternakan 
c. antara  Peternak  dan  perusahaan di bidang  lain dan 
d. antara Perusahaan  Peternakan  dan  Pemerintah atau  Pemerintah  Daerah  
sesuai  dengan kewenangannya. 
3. Kemitraan  usaha sebagaimana  dimaksud pada  ayat (2)  dapat  berupa: 
a. penyediaan  sarana produksi 
b. produksi 
c. pemasaran;  dan/atau 
d. permodalan  atau pembiayaan. 
4. Pemerintah  dan  Pemerintah  Daerah  sesuai  dengan kewenangannya  melakukan  
pembinaan  kemitraan usaha  sebagaimana  dimaksud  pada ayat  (21)  dengan 
memerhatikan  ketentuan  peraturan  perundang-undangan  di bidang  kemitraan  
usaha. 
Definisi dan penjelasan mengenai kemitraan pola inti plasma diatas 
menyiratkan kewajiban dan apa saja yang harus dilaksanakan oleh perusahaan inti 
dan plasma sehingga tercapai kesejahteraan bersama. 
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Tingkat pelaksanaan kemitraan pola inti plasma berhubungan positif dengan 
tingkat pendapatan peternak namun dalam sumartini (2004) mengemukakan bahwa 
rendahnya pendapatan peternak plasma cenderung sebagai akibat kurang transparan 
dalam menentukan harga kontrak baik harga imput harga bibit ayam DOC (day old 
chick), harga pakan, harga sapronat lainnya maupun harga output ayam ras pedaging. 
Pada kemitraan ayam ras pedaging ketidak adilan biasanya terjadi karena adanya 
perbedaan kekuatan posisi tawar (Bargaining position) antara kelompok mitra 
(peternak) sebagai plasma dengan perusahaan mitra sebagai inti, sehingga pihak yang 
kuat mengaksploitasi pihak yang lemah.  
Kepuasan peternak plasma menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan  
dalam proses pengembangan usaha kemitraan. Tingkat kepuasan peternak plasma 
terhadap perusahaan inti akan membawa dampak positif bagi kelangsungan usaha 
kemitraan. Plasma yang merasa puas, cenderungakan mempertahankan kerja sama 
dengan perusahaan inti. 
Hingga saat ini pro dan kontra kehadiran pola kemitraan inti plasma masih 
sangat rentan terhadap perkembangan usaha peternakan ayam ras pedaging di 
Sulawesi selatan. Dalam pelaksanaan  usaha ternak, setiap peternak mengharapkan 
keberhasilan dalam usahanya, salah satu parameter yang dapat dipergunakan untuk 
mengukur keberhasilan suatu usaha dalam tingkat keuntungan yang diperoleh dengan 
cara pemanfaatan faktor-faktor produksi secara efisien. Kombinasi penggunaan 
faktor-faktor produksi pada setiap usaha adalah syarat mutlak untuk memperoleh 
keuntungan. Berdasarkan hal tersebut maka penulis melaksanakan penelitian 
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mengenai Analisis Tingkat Kepuasan Peternak Broiler di PT. Srikandi Agung 
Makassar yang sedang berjalan di Kabupaten Maros. 
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B. Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimana pola kemitraan yang dilaksanakan di PT. Srikandi Agung 
Makassar? 
2. Bagaimana tingkat kepuasan peternak plasma yang bermitra terhadap kinerja 
PT. Srikandi Agung Makassar? 
C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pola kemitraan yang dilaksanakan oleh PT. Srikandi Agung 
Makassar. 
2. Untuk mengetahui tingkat kepuasan peternak plasma  yang bermitra terhadap 
kinerja pelayanan PT. Srikandi Agung Makassar 
Kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi peneliti dan akademisi: sebagai bahan informasi model pengenbangan 
pola kemitraan untuk unggas. 
2. Bagi peternak dan perusahaan: sebagai bahan informasi dalam mengetahui 
tingkat kepuasan peternak. 
D. Penelitian Terdahulu  
Bashar Nurtakbir Akbar (2013). Analisis Tingkat Kepuasan Peternak Plasma 
PT. Ciomas Adisatwa dalam Pola Kemitraan yang dilakukan di Kecamatan Simbang 
Kabupaten Maros. Hasil penelitian menjukkan  bahwa secara keseluruhan penilaian 
peternak plasma terhadap pelayanan kinerja PT. Ciomas Adisatwa sudah sesuai 
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dengan harapan peternak dimana jumlah akumulasi tingkat kepuasan peternak plasma 
terhadap kinerja inti di kategori puas. Kinerja yang sudah sesuai dengan harapan 
peternak seperti:1) penerapan DOC. 2)  kualitas DOC.3) harga kontrak pakan. 4) 
kualitas pakan. 5) harga obat vaksin. 6) kualitas obat vaksin. 7) frekuensi bimbingan 
teknis. 8) pelayanan materi dan bimbingan. 9) kesesuaian waktu panen. 10) respon 
terhadap keluahan. 11) kesesuaian harga jual. 12) pemberian bonus. 13)kecepatan 
pembayaran panen dan pola kemitraan yang dijalankan oleh PT. Ciomas Adisatwa 
adalh pola inti plasma dimana didalamnya perusahaan bertindak sebagai inti dan 
peternaka atu kelompok mitra  sebagai plasma. Kelebihan pola ini adalah 1) kepastian 
sarana produksi. 2) pelayanan/bimbingan. 3) menampung hasil ternak, sedangkan 
kekurangan dari pola inti  plasma yaitu kegagalan dalam panen menjadi kerugian 
plasma. 
Achamad Zaelani (2008), Manfaat Kemitraan Agribisnis bagi Petani 
(Kemitraan PT. Pupuk Kujang dengan Kelompok Tani Sri Mandiri) Desa Majalaya 
Kec. Majalaya Kab. Karawang provinsi Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan  
bahwa (1) bentuk pola kemitraan yang diterapkan PT. pupuk kujang yaitu pola 
kemitraan (penyerta iuan) saham. Hubungan kemitraan antara petani mitra dengan 
PT. Pupuk kujang dilaksanakan dengan disertai pembinaan dan pengembangan pada 
satu atau lebih bidang produksi dan pengelolaan, pemasaran, permodalan, SDN, dan 
teknologi. (2) variable-variabel sangat kuat mempengaruhi manfaat kemitraan bagi 
petani mitrayaitu luas lahan, jarak tempuh rumah kelahan, sumbar informasi, yang 
digunakan, ketersediaan modal kredit dan proses manajemen kemitraan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Konsep dan Pola Kemitraan 
1. Sejarah Kemitraan di Indonesia 
Kemitraan berkembang dengan baik sejak terjadinya krisis ekonomi dan  politik 
yang menimpa Indonesia pada akhir tahun 1997. Pemerintah, tokoh-tokoh  terkemuka 
dari masyarakat sipil, dunia usaha dan negara-negara donor berkumpul dengan 
semangat pembaruan dan bekerja sama untuk memajukan demokrasi di Indonesia 
Kerjasama pemerintah, tokoh-tokoh terkemuka dari masyarakat sipil mempunyai 
kontribusi dalam penyelenggaraan pemilihan umum yang bebas pada bulan Juni 1999 
dan menghasilkan satu landasan yang ideal untuk menggerakkan upaya serupa guna 
memajukan pembaruan tata pemerintahan. Sebuah proses konsultasi yang dipimpin 
UNDP melahirkan Kemitraan bagi Pembaruan Tata Pemerintahan di Indonesia pada 
bulan Maret 2000. Secara formal kemitraan di bidang pertanian yang ditumbuh 
kembangkan oleh pemerintah dimulai tahun 1970-an dengan model  Perusahaan Inti 
Rakyat Perkebunan (PIR-Bun) sebagai terjemahan dari ”Nucleus Estate Smallholder 
Scheme” (NESS). Konsep dari model PIR-Bun dibangun atas respon dari Bank Dunia 
yang menghendaki percepatan pembangunan pada  sub sektor perkebunan  terutama 
yang menyangkut komoditas ekspor, dan sekaligus dapat menciptakan kesempatan 
kerja baru bagi petani yang menetap di sekitar perkebunan dan mengelola kebun 
milik pribadi (Puspitawati, 2004). 
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Pola kemitraan seperti PIR tidak hanya dikembangkan pada tanaman 
perkebunan, tetapi juga diterapkan pada komoditas lain seperti persawahan. Maka 
bermunculanlah Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI) yang menggunakan pola inti-
plasma, Tambak Inti Rakyat (TIR) untuk komoditas pertambakan/udang, dan  model-
model kemitraan lain seperti PIR-Susu, PIR-Unggas, Intensifikasi Kapas Rakyat 
(IKR), dan Intensifikasi Tembakau Rakyat (ITR) yang tidak terlepas dari  peran 
pemerintah untuk mendorong penerapan model kemitraan usaha. 
Pemerintah memperkenalkan model ini dengan macam-macam istilah antara 
lain pola inti plasma, pola kemitraan, pola bapak angkat-anak angkat, dan pola 
kerjasama. Kesemua istilah tersebut secara garis besar merupakan pola kemitaan. 
Secara tradisional petani dan pengusaha di bidang pertanian juga sudah banyak 
melaksanakan kemitraan usaha. Bentuk gaduhanternak, sewa-sakap lahan, sistem 
bagi hasil usaha tani tanaman semusimdan nelayan, serta sistem”yarnen” merupakan 
contoh-contoh kemitraan tradisional yang banyak dilaksanakan sampai Ssaat ini. 
Rustiani  et. al (1997)  dalam Puspitawati (2004) menyimpulkan bahwa pemerintah 
Indonesia sangat terdorong untuk menerapkan model kemitraan karena bebarapa 
alasan strategis.  Pertama, model kemitraan dapat meningkatkan kapasitas produksi 
pertanian Indonesia, terutama komoditas ekspor, sehingga menunjang program 
pembangunan berorientasi ekspor.  Kedua, model ini dianggap sebagai koreksi 
terhadap sistem pengembangan pertanian yang berorientasi perkebunan besar (estate) 
dan cenderung bersifat tertutup. Pada kemitraan petani kecil dianggap memiliki peran 
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aktif khususnya dalam produksi.  Ketiga, melalui model ini pemerintah menganggap 
telah melakukan  landreformyang mencoba menata kembali struktur pemilikan 
penguasaan, dan pendistribusian tanah kepada penduduk yang memerlukan.  
Keempat, dalam hal teknis produksi model kemitraan dapat menjadi perantara 
penyaluran kredit dan alih teknologi, sehingga tercipta modernisasi di sektor 
pertanian. Arahan pemerintah yang cukup disertai dengan fasilitas-fasilitas fisik 
maupun kemudahan yang disediakan oleh pemerintah seperti kemudahan 
mendapatkan kredit bank, telah merangsang swasta untuk mengembangkan usaha 
melalui hubungan kemitraan atau kontrak. Faktor lain yang mendorong swasta yaitu 
sulitnya memperoleh tanah untuk berproduksi, sehingga efisien untuk mengontrak 
petani daripada harus menginvestasikan sejumlah dana untuk  penyediaan tanah.  
2. Definisi Kemitraan 
Kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih 
dalam jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama, dengan prinsip saling 
mambutuhkan dan saling membesarkan. Karena merupakan strategi bisnis maka 
keberhasilan kemitraan sangat ditentukan oleh adanya kepatuhan diantara yang 
bermitra dalam menjalankan etika bisnis (Hafsah, 1999). Kemitraan juga merupakan 
usaha alternatif yang dapat menjadi jalan keluar dalam mengeliminasi kesenjangan 
antara usaha kecil dan menengah dengan usaha besar. Kemitraan antara pengusaha 
kecil dibangun dalam rangka mengangkat usaha kecil dengan cara mengangkat usaha 
kecil yang termarjinalisasi oleh bisnis atau usaha besar. Definisi dan kebijaksanaan 
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kemitraan usaha resmi telah diatur dalam Undang-undang No. 41 Tahun 2014 yang 
kemudian dijabarkan dalam pasal 31 mengenai system kemitraan. 
Pemasaran dalam lingkup kemitraan menyangkut harga dan jaminan pihak 
perusahaan mitra dalam pembelian output produksi yang dihasilkan kelompok  mitra. 
Selain jaminan dibelinya produk yang dihasilkan, pihak perusahaan mitra umumnya 
menyediakan fasilitas supervisi, kredit, input produksi, peminjaman atau penyewaan 
mesin, dan bantuan/nasehat teknis lainnya. Secara ekonomi, kemitraan dapat 
dijelaskan sebagai  berikut (Haeruman, 2001) 
1. Esensi kemitraan terletak pada kontribusi bersama,  baik berupa tenaga (labour) 
maupun benda (property) atau keduanya untuk tujuan kegiatan ekonomi. 
Pengendalian kegiatan dilakukan bersama dan pembagian keuntungan dan 
kerugian didistribusikan diantara mitra.  
2. ”Partnership” / ”alliance” adalah suatu asosiasi yang terdiri dari dua orang/usaha 
atau yang sama-sama memiliki sebuah peran dengan tujuan untuk mencari laba.  
3. Kemitraan adalah suatu persekutuan dari dua orang atau lebih sebagai pemilik 
bersama yang menjalankan suatu bisnis mencari keuntungan.  
4. Suatu kemitraan adalah suatu perusahaan dengan sejumlah pemilik yang 
menikmati bersama keuntungan-keuntungan dari perusahaan dan masing-masing 
menanggung liabilitas yang tidak terbatas atas hutang-hutang perusahaan. 
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3. Tujuan, Sasaran dan Manfaat Kemitraan 
Pada dasarnya maksud dan tujuan kemitraan yaitu untuk membantu para pelaku 
kemitraan dan pihak-pihak tertentu dalam mengadakan kerjasama kemitraan yang 
saling menguntungkan (win-win solution) dan bertanggung jawab. Menurut Bobo 
(2003) menyatakan, bahwa tujuan utama kemitraan adalah untuk mengembangkan 
pembangunan yang mandiri dan berkelanjutan dengan landasan ekonomi dan struktur 
perekonomian yang kokoh dan berkeadilan dengan ekonomi rakyat sebagai tulang 
punggung utamanya. Ciri dari kemitraan usaha terhadap hubungan timbal balik bukan 
sebagai buruh-majikan atau atasan-bawahan sebagai adanya pembagian risiko dan 
keuntungan yang proporsional, di sinilah kekuatan dan karakter kemitraan usaha. 
Dalam upaya meningkatkan produksi ternak atau daging, sekaligus 
meningkatkan pendapatan peternak, pemerintah telah banyak menetapkan kebijakan 
diantaranya adalah program pengembangan kemitraan pada usaha perunggasan. 
Dalam keputusan mentri pertanian nomor 472/Ktps/TN.330/6/1996. Tentang 
petunjuk pelaksanaan pembinaan usaha peternakan ayam ras pedaging dinyatakan 
kemitraan adalah kerjasama di bidang usaha budidaya ayam ras antara peternak 
rakyat ayam ras pedaging dengan peternak dan atau perusahaan di bidang peternakan 
(Gerson, 2001). 
4. Prinsip-prinsip Kemitraan   
Kemitraan yang ideal yaitu kemitraan yang saling menguntungkan dan 
berlandaskan ekonomi, bukan berdasarkan belas kasihan. Kemitraan antara yang 
29 
 
usaha skala kecil dan usaha skala besar harus dilakukan dalam kaitan bisnis yang 
saling menguntungkan.  
Menurut Sa‟id dan Intan (2000) dalam Veronica (2001), prinsip-prinsip 
kemitraan yang harus ada agar menjamin suksesnya kemitraan antara lain prinsip 
saling ketergantungan dan saling membutuhkan, saling menguntungkan, memiliki 
transparansi, memiliki azas formal dan legal, melakukan alih pengetahuan dan 
pengalaman, melakukan pertukaran informasi, penyelesaian masalah dan pembagian 
keuntungan yang adil.  
Prinsip kemitraan memerlukan syarat-syarat sebagai berikut :  
a. Saling pengertian (common understanding)  
Prinsip saling pengertian ini dikembangkan dengan cara meningkatkan 
pemahaman yang sama mengenai lingkungan, permasalahan lingkungan, serta 
peranan masing-masing komponen. Selain aspek lingkungan yang mungkin  sangat 
baru bagi para pelaku pembangunan, juga pemahaman diri mengenai fungsi dan 
peranan masing-masing aktor penting. Artinya masing-masing aktor harus dapat 
memahami kondisi dan posisi komponen yang lain, baik pemerintah, pengusaha, 
maupun masyarakat. 
b. Kesepakatan bersama (mutual agreement) 
Kesepakatan adalah aspek yang penting sebagai tahapawal dari suatu 
kerjasama yang baik antara pihak-pihak yang bersangkutan. Kesepakatan ini hanya 
dapat diraih dengan adanya saling pengertian  seperti yang disebutkan di atas. Hal ini 
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merupakan dasar-dasar untuk dapat saling mempercayai dan saling memberi diantara 
para pihak yang bersangkutan. 
c. Tindakan bersama (collective action)  
Tindakan bersama ini adalah tekad bersama-sama untuk mengembangkan  
kepedulian lingkungan. Cara yang dilakukan tentu berbeda antara pihak yang satu 
dengan pihak yang lain tetapi tujuannya sama yaitu  melindungi lingkungan dari  
kerusakan. Hal ini merupakan tujuan dari penggunaanprinsip-prinsip kemitraan. 
 Pendekatan kemitraan ini memberikan peluang bagi masing-masing pihak 
untuk saling memanfaatkan keuntungan yang didapat dari upaya perlindungan 
lingkungan. Masing-masing pihak dapat mengambil manfaat dari perlindungan 
lingkungan adalah untuk memberikan pelayanan kepadamasyarakat dengan cara 
membangun kualitas hidup yang baik dan membina daya dukung alam mampu 
menopang keberlanjutan pembangunan.  
Keikutsertaan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi mereka sesuai dengan kepentingan usaha masing-masing 
baik secara ekonomis maupun ekologis bukan sebaliknya. Keikutsertaan  masyarakat 
dalam pengelolaan lingkungan akan memberikan jaminan kepentingan hakiki mereka. 
Kepentingan hakiki tersebut berupa kualitas hidup yang makin meningkat dan 
kelestarian fungsi lingkungan (sumberdaya alam) terutama untuk kepentingan 
kehidupan mereka di masamendatang. 
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5. Bentuk-bentuk Pola Kemitraan 
Hubungan yang ingin dicapai dalam pembinaan kemitraan yakni: (1) Saling 
membutuhkan dalam arti para pengusaha memerlukan pasokan bahan baku dan petani 
memerlukan penampungan hasil dan bimbingan, (2) Saling  menguntungkan yaitu 
baik petani maupun pengusaha memperoleh peningkatan pendapatan/keuntungan 
disamping adanya kesinambungan usaha, (3) Saling memperkuat dalam arti baik 
petani maupun pengusaha sama-sama melaksanakan etika bisnis, sama-sama 
mempunyai persamaan hak dansaling membina, sehingga memperkuat 
kesinambungan bermitra.  
Bentuk-bentuk pola kemitraan yang banyak dilaksanakan (Departemen 
Pertanian, 2002), yakni:  
a. Inti-Plasma  
Merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra  dengan perusahaan 
mitra, yang di dalamnya perusahaan mitrabertindak sebagai inti dan kelompok mitra 
sebagai plasma. Syarat-syarat untuk kelompok mitra: (1) berperan sebagai plasma, (2) 
mengelola seluruh usaha budidaya sampai dengan panen, (3) menjual hasil produksi 
kepada perusahaan mitra, (4) memenuhi kebutuhan perusahan sesuai dengan 
persyaratan yang telah disepakati. Di sisi lain Syarat-syarat perusahaan mitra, yaitu: 
(1) berperan sebagai perusahaan inti, (2) menampung hasil produksi, (3) membeli 
hasil produksi, (4) memberi bimbingan teknis dan pembinaan manajemen kepada 
kelompok mitra, (5) memberi pelayanan kepada kelompok mitra berupa 
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permodalan/kredit, saprodi, dan teknologi, (6) mempunyai usaha budidaya 
pertanian/memproduksi kebutuhan perusahaan, (7) menyediakan lahan. 
b. Subkontrak  
Merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra  dengan perusahaan 
mitra, yang di dalamnya kelompok mitra memproduksi komponen yang diperlukan 
perusahaan mitra sebagai bagian dari prduksinya. Syarat-syarat kelompok mitra 
dintaranya: (1) memproduksi kebutuhan yang diperlukan perusahaan mitra sebagai 
bagian dari komponen produksinya, (2) menyediakan tenaga kerja, (3) membuat 
kontrak bersama yang mencantumkan volume, harga, dan waktu. Di sisi lain syarat-
syarat perusahaan mitra yaitu: (1) menampung dan membeli komponen produksi 
perusahaan yang dihasilkan oleh kelompok mitra, (2) menyediakan bahan 
baku/modal kerja, (3) melakukan kontrol kualitas produksi. 
c. Dagang Umum  
Merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra dengan perusahaan 
mitra dengan perusahaan mitra memasarkanhasil produksi kelompok mitra atau 
kelompok mitra memasok kebutuhan yang diperlukan perusahaan mitra. Syarat-syarat 
kelompok mitra yaitu memasok kebutuhan yang diperlukan perusahaan mitra. Syarat-
syarat perusahaan mitra yakni memasarkan hasil produksi kelompok mitra. 
a. Keagenan  
Merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra  dengan perusahaan 
mitra, yang di dalamnya kelompok mitra diberi hak khusus untuk memasarkan barang 
atau jasa usaha perusahaan mitra.Syarat-syarat kelompok mitra yaitu mendapatkan 
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hak khusus untuk memasarkanbarang dan jasa usaha perusahaan mitra. Namun, 
perusahaan mitra tidak mempunyai syarat.  
b. Kerjasama Operasional Agribisnis (KOA)  
Merupakan hubungan kemitraan antara kelompok mitra  dengan perusahaan 
mitra, yang di dalamnya kelompok mitra menyediakan lahan, sarana dan tenaga. 
Perusahaan mitra menyediakan biaya atau modal dan atau sarana untuk 
mengusahakan atau membudidayakan suatu komoditi pertanian. Syarat kelompok 
mitra pada pola ini yakni menyediakan lahan, sarana dan tenaga kerja, sedangkan 
syarat perusahaan mitra yaitu menyediakanbiaya, modal, dan teknologi untuk 
mengusahakan/membudidayakan pertanian. 
B. Model kemitraan ayam broiler 
Kerja sama pola kemitraan merupakan bentuk kerjasama yang didasarkan 
pendekatan agribisnis. Sehingga inti memegang peranan penting dalam mensuplai 
sarana produksi dan subsistem sarana tataniaga. Sedangkan peternak plasma 
berperanan pada subsistem usaha ternak ayam potong, yaitu sebagai pengelola.  
Sarana produksi yang dipasok dan harga jual produksi telah menjadi kesepakatan 
dimuka, hal ini yang memberikan kepastian usaha bagi plasma dimana selama ini 
kepastian harga pasar menjadi kendala utama peternakan ayam potong (Dahlan, 
2010). 
 Inti plasma banyak digunakan dalam usaha peternakan khususnya ayam 
broiler (Suharno, 2002). Hubungan kemitraan dalam pola ini  
Kegiatan perusahaan mitra : 
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1. Menampung dan membeli hasil produksi 
2. Memberi bimbingan teknis dan pembinaan manajemen kepada plasma 
3. Memberikan pelayanan kepada plasma berupa permodalan/kredit, sarana produksi 
dan teknologi 
4. Mempunyai budidaya pertanian/memproduksi kebutuhan perusahaan 
5. Menyediakan lahan 
Kegiatan kelompok mitra : 
1. Mengelola seluru usaha bisnis sampai panen 
2. Menjual hasil produksinya kepada perusahaan inti  
3. Memenuhi kebbutuhan perusahaan sesuai persyaratan yang telah disepakati. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Model pola inti plasma (Suharno, 2002). 
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C. Tingkat Kepuasan dalam Kemitraan  
Kepuasan adalah pernyataan perasaan setelah membandingkan harapan 
terhadap produk sebelum membeli dan kenyataan yang dialami setelah menggunakan 
atau mengkomsumsi produk (Simamora, 2001 dalam Rachman, 2008).  Kepuasan 
juga dapat dikatakan sebagai  tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan 
kinerja atau hasil yang dia rasakan dibandingkan dengan harapannya. Untuk 
mengetahui kepuasan pelanggan terlebih dahulu kita harus mengetahui harapan dari 
pelanggan yang kemudian digunakan sebagai landasan untuk memberikan 
produk/jasa yang diinginkan sesuai dengan harapan pelanggan. Jadi untuk 
memuaskan pelanggan, perusahaan harus lebih dahulu mengetahui produk apa yang 
menjadi kebutuhan dan keinginan pelanggan. Berangkat dari itulah perusahaan 
mengembangkan usahanya (Supranto, 2000). Umar (2003) Kepuasan pelanggan 
adalah suatu keadaan dimana keinginan, harapan dan kebutuhan pelanggan dipenuhi. 
Suatu pelayanan dinilai memuaskan bila pelayanan tersebut dapat memenuhi 
kebutuhan dan harapan pelanggan.  
Kepuasan kemitraan ayam broiler ketika antara perusahaan inti dan plasma 
dalam hal ini adalah peternak memperoleh hasil yang sesuai dengan apa yang mereka 
harapkan atau memberi keuntungan kepada kedua belah pihak sehingga 
memunculkan rasa puas atau senang (Irawan, 2004). 
Teori perilaku kemitraan lebih banyak didefenisikan dari perspektif terhadap 
hasil yang diperoleh, dikatakan puas jika proses kemitraan dapat berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan yang dapat memberikan nilai bagi pihak penyedia jasa 
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(perusahaan inti) dan produsen (peternak). Nilai ini bisa berasal dari produk, 
pelayanan atau sistem yang dirasakan oleh perilaku kemitraan, jadi pada dasarnya 
kepuasan kemitraan mencakup perbedaan antara suatu harapan dan kinerja (hasil) 
yang dirasakan terkait dengan harapan tersebut. Tingkat kepuasan konsumen dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 2. Tingkat Kepuasan Konsumen (Engel at.al1994) 
         Salah satu faktor yang menentukan kepuasan pelanggan adalah persepsi 
pelanggan mengenai mutu jasa yang berfokus pada lima dimensi jasa yaitu 
responsiveness, reliability, emphaty, assurance dan tangible (Rangkuti,2003). 
Kepuasan dan tidak puas merupakan kesenjangan antara harapan konsumen dengan 
kenyataan yang diterima konsumen (Engel at. al 1994). 
Tingkat kepuasan konsumen  
Tujuan  
Produk 
Nilai produk Bagi Konsumen 
Kebutuhan dan Kinginan 
Konsumen 
Harapan Konsumen Terhadap 
Produk 
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  Ada 6 konsep umum yang dipakai untuk pengukuran kepuasan pelanggan yang 
antara lain pemaparannya sebagai berikut : 
1. Kepuasan pelanggan keseluruhan. Caranya, yaitu dengan menanyakan pelanggan 
mengenai tingkat kepuasan atas pelayanan yang bersangkutan serta menilai dan 
membandingkan dengan tingkat kepuasan pelanggan keseluruhan atas pelayanan 
yang mereka terima dari pesaing. 
2. Dimensi kepuasan pelanggan. Proses melalui empat langkah. Pertama, 
mengidentifikasi dimensi-dimensi kunci kepuasan pelanggan. Kedua, meminta 
pelanggan menilai jasa perusahaan berdasarkan item-item spesifik sperti kecepatan 
pelayanan atau keramahan staf pelayan terhdap pelanggan.  Ketiga, meminta 
pelangga menentukan dimensi-dimensi yang menurut mereka ada dikelompok 
penting dalam menilai kepuasan pelanggan keseluruha. 
3. Konfirmasi harapan.  Pada cara ini, kepuasan tidak diukur langsung, namun 
disimpulkan berdasarkan kesesuain/ketidaksesuaian antara harapan pelanggan 
dengan kinerja actual jasa dijual perusahaan. 
4. Minat pembelian ulang. Kepuasan konsumen diukur berdasarkan apakah mereka 
akan mengadakan  pembelian atas produk dan jasa yang sama yang diia 
komsumsi. 
5. Kesediaan untuk merekomendasikan. Cara ini merupakan ukuran yang penting, 
apalagi bagi jasa yang pembelian ulangnya relative lama, sperti jasa pendidikan 
tinggi. 
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6. Ketidakpuasan pelanggan. Dapat dikaji misalnya dalam hal complain, biaya 
garansiuntuk Dimensi, word of mouth yang negatif serta defections. 
Dimensi yang digunakan dalam menentukan kualitas jasa, menurut Umar (2000) 
terbagi atas lima, yang antara lain: 
a. Reliability, yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan yang sesuai 
dengan janji yang ditawarkan. 
b. Responsiveness, yaitu respon atau kesigapan karyawan dalam membantu 
pelanggan dan memberikan pelayanan yang cepat tanggap, yang meliputi : kesigapan 
karyawan dalam melayani pelanggan, kecepatan karyawan dalam menangani 
transaksi, dan penanganan keluhan pelanggan. 
c. Assurance, meliputi kemampuan karyawan atas : pengetahuan terhadap 
produk secara tepat, kualitas keramahan-tamahan, perhatian dan kesopanan dalam 
memberi pelayanan, keterampilan dalam memberikan informasi, kemampuan dalam 
memberikan keamanan di dalam memanfaatkan jasa yang ditawarkan, dan 
kemampuan dalam menanamkan kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan. 
d. Emphaty, yaitu perhatian secara individual yang diberikan perusahaan kepada 
pelanggan seperti kemudahan untuk berkomunikasi dengan pelanggan, dan usaha 
perusahaan untuk memahami keinginan dan kebutuhan pelanggannya. 
e. Tangibles, meliputi penampilan fasilitas fisik seperti gedung dan ruangan 
front office, tersedianya tempat parker, kebersihan, kerapihan dan kenyamanan 
ruangan, kelengkapan peralatan komunikasi dan penampilan karyawan. 
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Pencapaian kepuasan pelanggan melalui kualitas pelayanan dapat 
ditingkatkan dengan berbagai pendekatan berikut (Kotler, 1997) : 
a. Memperkecil kesenjangan yang terjadi antara pihak manajemen dan 
pelanggan. Hal ini misalnya dilakukan degan menyerap persepsi pelanggan mengenai 
kualitas pelayanan dengan metode customer focus group yaitu dengan mengedarkan 
kuisioner pelayanan setiap periode tertentu. Atau riset dilakukan oleh pegawai front 
office untuk mengamati adanya perubahan atau perbedaan persepsi mengenai kualitas 
jasa. 
b. Membangun komitmen perusahaan untuk menciptakan visi dalam perbaikan 
proses pelayanan. Komitmen perusahaan ini adalah dengan memperbaiki cara 
berpikir, perilaku, kemampuan dan pengetahuan dari semua sumber daya manusia 
yang ada baik dari tingkat top management, middle management sampai pada level 
staff.  
c. Memberi kesempatan pada pelanggan dalam menyampaikan keluhan dan 
saran. Kepuasan pelanggan perlu disurvey misalnya melalui telepon atau kuisioner 
untuk mengetahui rata-rata yang puas, kurang puas dan tidak puas. 
d. Mengembangkan dan menerapkan accountable, yaitu proactive, dan 
partnership marketing sesuai dengan situasi pemasaran. Pendekatan proactive 
marketing berarti bahwa perusahaan menghubungi pelanggan dari waktu ke waktu 
untuk mengetahui perkembangan pelayanan. Sedangkan partnership marketing  
berarti bahwa perusahaan membangun kedekatan dengan pelanggan yang bermanfaat 
untuk meningkatkan citra da posisi perusahaan di pasar. 
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Menurut Engel. et. al (1994), manfaat dari pengukuran kepuasan konsumen 
adalah sebagai berikut : 
1. Pengukuran menyebabkan orang memiliki rasa berhasil dan berpartisipasi, yang 
kemudian diterjemahkan menjadi pelayanan prima kepada pelanggan, 
2. Pengukuran memberitahukan apa yang harus dilakukan untuk memperbaiki mutu 
dan kepuasan pelanggan, serta bagaimana harus melakukannnya. 
3. Pengukuran memberikan umpan balik segera kepada pelaksanaan, terutama bila 
pelanggan sendiri yang mengukur kinerja pelaksanaan atau perusahaan yang 
memberikan pelayanan. 
4. Pengukuran bisa dijadikan dasar untuk menentukan standar kinerja dan prestasi 
yang harus dicapai agar mutu pelayanan semakin baik dan kepuasan pelanggan 
meningkat. 
5. Pengukuran memotivasi orang untuk melakukan dan mencapai tingkat 
produktifitas yang lebih tinggi. 
D. Kajian Alquran dan Hadis Yang Terkait Dengan Binatang Ternak 
Allah swt menjelaskan aneka ragam kenikmatan yang disediakan untuk 
hambanya berupa binatang ternak, seperti unta sapi kambing dan lainnya. 
Sebagaimana nikmat yang diperoleh dari binatang ternak itu, seperti bulunya yang 
dapat dibuat kain wol, yang berguna untuk melindungi tubuh dari gangguan udara 
dingin dan kulitnya yang dijadikan sepatu dan peralatan lainnya, begitu pula susu dan 
dagingnya bermanfaat bagi kesehatan manusia.  
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Secara ringkas dapat dikatakan bahwa binatang ternak itu diciptakan untuk 
manusia agar dapat dimanfaatkan sebagai sumber pemenuhan kebutuhan hidupnya 
tercantum dalam Q.S. Al Mu‟minum ayat 21.  
                                      
Terjemahannya : 
Dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat 
pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu dari air susu yang 
ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah 
yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu makan. 
 
Pada ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa manusia memperoleh kepuasan 
batin dan pemandangan yang indah pada binatang ternak ketika mereka melepaskan 
dan menggiringnya dipagi hari menuju tempat pengembalaanya, perasaan yang sama 
juga dirasakan pada sore hari ketika mereka menghalau dan menggiring binatang 
ternak itu kembali kekandangnya. Keindahan yang diperoleh manusia dari binatang 
ternak termasuk nikmat Allah SWT yang diberikan kepada hambanyaKemudian allah 
SWT menyebutkan nikmat yang lain yang dapat diperoleh manusia dari binatang 
ternak yakni menyangkut barang atau beban yang sangat berat dari suatu tempat ke 
tempat yang lain dimana mereka tidak sanggup untuk membawanya sendiri.  
Dalam firmannya pada Qur‟an surah Al- Mu‟mim ayat 79 
                        
42 
 
Terjemahanya : 
Allahlah yang menjadikan binatang ternak untuk kamu, sebagiannya untuk 
kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia diberikan nikmat dan karunia yang 
besar dari allah SWT tentang binatang ternak, dimana selain untuk dimakan binatang 
ternak juga dapat dijadikan sebagai alat yang dapat dikendarai manusia sebagai alat 
angkutan barang dan transportasi untuk membantu manusia dalam meringankan 
beban bawaan mereka, agar mereka dapat bersyukur atas segala nikmat yang 
diberikan Allah SWT.  
Kemudian allah SWT menegaskan bahwa dia maha pengampun dan maha 
penyayang kasisayang allah swt disebutkan dalam ayat ini agar manusia dapat 
mensyukuri nikmat allah swt yang diperolehnya dari binatang ternak yang sangat 
bermanfaat bagi mereka sebagai alat pengankut bagi kehidupan mereka. Sebagaimana 
yang tercantum dalam Q.S. Yasssin ayat 71.  
                             
Terjemahannya : 
Dan Apakah mereka tidak melihat bahwa Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan binatang ternak untuk mereka Yaitu sebahagian dari apa yang telah 
Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasainya. dan Kami 
tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka; Maka sebahagiannya menjadi 
tunggangan mereka dan sebahagiannya mereka makan. 
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Pada surah yassin ayat 71-72. Allah Swt memerintahkan hamba-hambanya 
untuk memerintahkan mahluk yang allah tundukkan untuk mereka seperti halnya 
hewan ternak, dia menjadikan mereka miliknya, selalu taat memenuhi apa yang 
nereka inginkan, dia juga menjadikan didalamnya berbagai manfaat yang banyak 
seperti dapat membawa mereka, membawa beban berat milik mereka serta 
perlengkapan mereka dari tempa yang satu ke tempat yang lain, dan mereka juga 
dapat memakannya, dapat dimanfaatkan kulitnya untuk menghangatkan badan, 
demikian pula pemanfaatan kulitnya dan bulunya sebagai perlengkapan rumah tangga 
atau sebagai kesenangan sampai waktu yang ditentukan, dan manfaat lain yang 
diperoleh pada hewan tersebut. 
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E. Kerangka Pikir Penelitian 
Secara skematis kerangka puikir penelitian Analisis Tingkat Kepuasan Peternak 
Broiler dengan Pola Kemitraan terhadap Kinerja PT. Srikandi Agung Makassar dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
  
 
 
   
\ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  3.  Kerangka Pikir Penelitian Analisis Tingkat Kepuasan Peternak 
Broiler dengan Pola Kemitraan terhadap Kinerja PT. Srikandi 
Agung Makassar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Maros pada bulan April sampai 
dengan Mei 2016. Pemilihan lokasi ini karena PT. Srikandi Agung Makassar yang  
menjalin kemitraan dengan beberapa peternak di Kabupaten Maros. 
B. Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah peternak di Kabupaten Maros yang 
bermitra dengan PT. Srikandi Agung Makassar, yang berjumlah 40 peternak. 
Penentuan sampel secara sensus, yaitu semua populasi menjadi sampel dalam 
penelitian. Menurut Stiem (2006), sensus adalah cara pengumpulan data seluruh 
elemen populasi diselidiki satu per satu. Sensus merupakan cara pengumpulan data 
yang menyeluruh, sehinggajumlah sampel dalam penelitian ini adalah 40 peternak. 
C. Metode Pengumpulan Data  
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah metode 
survey, instrumen penelitian yang digunakan adalah  kuesioner dan wawancara. 
Sumber data pada penelitian ini berasal dari: 
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1. Data Primer  
Data primer diperoleh dari wawancara langsung dengan responden dengan 
menggunakan kuesioner seperti data identitas responden. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari sumber-sumber lain dalam bentuk tidak 
langsung berasal dari usaha yang diteliti  atau berasal dari luar. Data sekunder 
diperoleh dari buku, badan pusat statistik (BPS), dinas pertanian, perpustakaan, 
internet dan literature. 
D. Instrumen Penilaian  
       Menurut Arikunto (2002) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 
dan hasilnya lebih baik. Dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 
mudah diolah. Dalam penelitian ini perhitungan atribut kuesoner dilakukan dengan 
metode penilaian skala likert untuk menghitung tingkat kepuasan peternak plasma 
terhadap kinerja perusahaan. Tingkat kinerja digunakan untuk menilai seberapa besar 
kinerja perusahaan selama ini dirasakan oleh peternak terhadap pelayanan inti kepada 
plasma. Adapun bentuk dari penilaian tingkat kepuasan peternak plasma terhadap 
kinerja pelayanan PT. Srikandi Agung Makassar. Dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut :  
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Tabel 3. Skor atau Nilai Tingkat Kepuasan Peternak Plasma terhadap Kinerja PT. 
Srikandi Agung Makassar.  
 
Skor / Nilai  Tingkat kepuasan peternak kinerja 
1 Sangat tidak puas 
2 Tidak Puas 
3 Netral  
4 Puas 
5 Sangat puas 
 
Pertanyaan/pernyataan tersebut berdasarkan  variabel dan indikator penelitian 
yaitu: 
Tabel 4. Variabel dan Indikator Penelitian 
 
No. Uraian 
   
Skor 
  
  1 2 3 4 5 
1. Penerapan Harga kontrak      
2. Kualitas Sapronak {Pakan, DOC (Day Old 
Chick), Ovk} 
     
3.  Ketepatan Pengiriman Sapronak      
4. Bimbingan Teknis Manajemen 
Pemeliharaan dan Frekuensi Bimbingan 
     
5. Respon Terhadap Keluhan      
6. Ketepatan Waktu Panen      
7. Kesesuaian harga jual Hasil Panen      
8. Pemberian Bonus      
9. Kecepatan Pembayaran Hasil Panen      
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Teori yang menjadi dasar dalam penyusunan indikator dan variabel penelitian 
adalah teori Umar (2000), yang mengatakan ada lima dimensi untuk mengukur 
kepuasan pelanggan. Beberapa indikator tersebut juga di hubungkan berdasarkan 
kondisi dilapangan. 
a. Reliability, yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan yang sesuai 
dengan janji yang ditawarkan. Variabel yang termasuk dalam dimensi ini adalah 
penerapan harga kontrak dan kesesuaian harga jual Hasil Panen. Dimana dalam 
penerapan harga kontrak didalamnya memuat perjanjian yang telah disepakati di awal 
periode pemeliharaan.  
b. Responsiveness, yaitu respon atau kesigapan karyawan dalam membantu 
pelanggan dan memberikan pelayanan yang cepat tanggap, yang meliputi : kesigapan 
karyawan dalam melayani pelanggan, kecepatan karyawan dalam menangani 
transaksi, dan penanganan keluhan pelanggan. Variabel yang termasuk dalam dimensi 
ini yaitu Ketepatan Pengiriman Sapronak, Bimbingan Teknis Manajemen 
Pemeliharaan dan Frekuensi Bimbingan, Respon Terhadap Keluhan, Ketepatan 
Waktu Panen, Pemberian Bonus, Kecepatan Pembayaran Hasil Panen. 
c. Assurance, meliputi kemampuan karyawan atas : pengetahuan terhadap 
produk secara tepat, kualitas keramahan-tamahan, perhatian dan kesopanan dalam 
memberi pelayanan, keterampilan dalam memberikan informasi, kemampuan dalam 
memberikan keamanan di dalam memanfaatkan jasa yang ditawarkan, dan 
kemampuan dalam menanamkan kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan. 
Variabel yang termasuk dalam dimensi ini yaitu Kualitas Sapronak, Bimbingan 
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Teknis Manajemen Pemeliharaan dan Frekuensi Bimbingan, Respon Terhadap 
Keluhan. 
d. Emphaty, yaitu perhatian secara individual yang diberikan perusahaan kepada 
pelanggan seperti kemudahan untuk berkomunikasi dengan pelanggan, dan usaha 
perusahaan untuk memahami keinginan dan kebutuhan pelanggannya. Variabel yang 
termasuk dalam dimensi ini yaitu Bimbingan Teknis Manajemen Pemeliharaan dan 
Frekuensi Bimbingan, Respon Terhadap Keluhan. 
Selanjutnya dilakukan wawancara, agar diperoleh data dan informasi yang 
lebih banyak yang terkait dengan penelitian. 
E. Variabel penelitian  
1. Variabel bebas (independen) meliputiPenerapan harga Kontrak, Kualitas 
Sapronak, Ketepatan PenyediaanSapronak, Bimbingan Teknis Manajemen 
Pemeliharaan dan Frekuensi Bimbingan, Respon Terhadap Keluhan, Ketepatan 
Waktu Panen, Kesesuaian Harga Jual Hasil Panen, Pemberian Bonus, dan 
Kecepatan Pembayaran Hasil Panen. Penerapan Harga Kontrak meliputi Harga 
DOC (Day Old Chick), pakan dan OVK. Adapun variabel Kualitas Sapronak 
meliputi kualitas DOC (Day Old Chick), pakan dan OVK, sedangkan Ketepatan 
Penyediaan Sapronak  meliputi pengiriman DOC (Day Old Chick), pakan dan 
OVK. 
2. Variabel terikat (dependen): Tingkat kepuasan. 
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F. Analisis Data 
       Data yang diolah dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif data 
kualitatif digunakan untuk mengetahui gambaran umum pola kemitraan, sedangkan 
data kuantitatif diperoleh dari peternak plasma akan digunakan untuk menganalisis 
tingkat kepuasan peternak.   
Cara menghitung skor :  
 
1(Xa) +  2(Xb) + 3(Xc)+ 4(Xd) + 5(Xe) = Z 
 
 
Keterangan: 
Xi = Jumlah responden yang memilih 
Z = Jumlah jawaban 
1 = Sangat Tidak Puas 
2 = Tidak Puas 
3 = Netral 
4 = Puas 
5 = Sangat Puas 
 
 
            Z 
persentase  =                       x 100 %                                                                         
n x 5 
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Keterangan: 
Z =  Jumlah skor 
5  =  Skor tertinggi 
n  =  Jumlah Responden 
(Ridwan dan Sunarto, 2009). 
       Dari hasil perhitungan rumus di atas kita dapat memperoleh tingkat kepuasan 
peternak plasma terhadap kinerja PT. Srikandi Agung Makassar dalam pola 
kemitraan yang dilakukan di Kabupaten Maros. 
G. Defenisi Operasional dalam Ruang Lingkup Penelitian 
1. Penerapan Harga Kontrak DOC (Day Old Chick), Pakan dan OVK. 
Defenisi penerapan harga kontrak DOC (Day old chick), digunakan untuk 
mengetahui bagaimana penilaian peternak terhadap harga kontrak yang 
diterapkan oleh PT. Srikandi Agung Makassar selama ini. Harga yang 
diterapkan bisa saja lebih tinggi atau lebih rendah dari harga rata-rata yang 
berlaku dipasar. Harga DOC dan pakan sudah tertera jelas dalam kontrak harga 
yang sudah disepakati dan ditanda tangani oleh  kedua belah pihak pada awal 
periode. Sedangkan obat-obatan di sesuaikan dengan harga distributor.  
2. Kualitas Sapronak DOC (Day old chick) dan Pakan dan OVK. 
Defenisi ini digunakan untuk mengetahui bagaimana penilaian peternak 
plasma terhadap kualitas komponen yang ditawarkan oleh PT. Srikandi Agung 
Makassar yang diberikan kepada peternak, peternak dapat menilai apakah 
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kualitas DOC (Day old chick), pakan dan obat-obatan sudah sesuai dengan 
harapan mereka atau tidak. Kualitas DOC (Day old chick) dinilai berdasarkan 
tingkat mortalitas dan jenis DOC (Day old chick), sedangkan kualitas pakan 
dinilai berdasarkan tingkat pencapaian FCR, kualitas obat-obatan dinilai 
berdasarkan kemampuan mengatasi permasalahan penyakit. 
3. Ketepatan Penyediaan Sapronak  DOC (Day old chick), dan Pakan  
Pengiriman DOC (Day old chick) dilakukan sesuai dengan permintaan  
peternak ketika kandang sudah siap untuk diisi kembali. Defenisi ini digunakan 
untuk menilai apakah jadwal pengiriman sudah sesuai dengan harapan 
peternak.apakah selama ini sering terjadi keterlambatan pengiriman yang 
menyebabkan kerugian dipihak peternak.  
4. Bimbingan Teknis Manajemen Pemeliharaan dan Frekuensi Bimbingan  
Bimbingan teknis dilakukan oleh PPL yang ditugaskan oleh puhak 
perusahaan untuk membantu peternak dalam proses budidaya ayam ras 
pedaging. Defenisi ini digunakan untuk menilai apakah pelayanan bimbingan 
teknis dari PPL sudah sangat membantu peternak dalam mengakomodasi 
pertanyaan-pertanyaan peternak mengenai teknis budidaya dan apakah 
frekuensi bimbingan PPL kepada peternak sudah sangat baik membantu dan 
mengunjungi peternak. 
5. Respon Terhadap Keluhan  
Peternak dalam proses budiaya terkadang mengalami permasalahan-
masalah yang terjadi seperti penyakit, kualitas bibit serta penerapan standar 
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produksi. Tentunya untuk menanggulangi itu peternak plasma membutuhkan 
bantuan dan bimbingan dari pihak inti, melalui petugas PPL. Tentunya defenisi 
ini digunakan untuk mengetahui respon PPL, ketika peternak membutuhkan 
bantuan dan mengetahui apakah selama ini peternak peternak mendapatkan 
respon yang positif atau tidak ketika mereka membutuhkan bantuan. 
6. Kesesuaian Waktu Panen  
Defenisi ini digunakan untuk mengetahui penilaian peternak terhadap 
komitmen pihak perusahaan kepada peternak terhadap komitmen pihak 
perusahaan kepada peternak terhadap perjanjian jadwal panen yang telah 
disepakati didalam kontrak. Waktu panen ditetapkan dari DOC (Day old chick) 
hingga menghasilkan ayam hidup selama 30 hari.  
7. Kesesuaian Harga Jual Hasil Panen 
Harga ayam di pasar cederung berfluktasi, namun harga kontrak tetap 
setiap perperiode produksi. Atribut ini digunakan untuk mengetahui penilaian 
peternak terhadap harga kontrak ayam hidup yang ditetapkan dari pihak inti. 
Penilaian tersebut apakah lebih tinggi atau rendahnya kontrak harga di 
bandinkan harga rata-rata pasar yang berlaku. 
8. Pemberian Bonus  
Pembelian bonus dilakukan pihak inti ketika peternak mencapai hasil 
produksi yang ditetapkan oleh pihak inti. Standar yang digunakan adalah 
dengan membandingan bobot badan FCR hasil produksi peternak. Standar ini 
menentukan besar bonus yang didapatkan plasma dari pihak inti.  
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9. Kecepatan Pembayaran Hasil Panen 
Pembayaran hasil panen dilakukan ketian pihak inti mengangkut hasil 
produksi plasma. Atribut digunakan apakah selama ini pembayaran hasil panen 
yang dilakukan oleh pihak inti sudah termasuk dalam kategori cepat atau lama. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Sejarah Singkat dan Organisasi PT. SAM 
1. Sejarah Singkat PT. SAM 
PT. Srikandi Agung Makassar merupakan perusahaan yang bergerak di 
dunia peternakan dengan spesifikasi usaha kemitraan ayam broiler. PT. Srikandi 
Agung Makassar merupakan perusahaan cabang dari PT. Srikandi Agung Pusat 
yang ada di Yogyakarta,  PT. Srikandi Agung Makassar di buka dan diresmikan di 
Makassar oleh Noerohmman pada  tanggal 3 Januari 2013 dan telah mengadakan 
program kemitraan dengan 102 peternak yang berpencar di kabupaten Maros, 
Pangkep,dan Gowa. 
Produksi perdana PT. Srikandi Agung Makassar di mulai pada bulan 
Februari 2013. PT. Srikandi Agung Makassar juga berkerjasama atau bermitra 
dengan dua perusahaan dalam penyediaan bibit yaitu  PT. Malindo. Tbk,  dan PT. 
Child Jedang. Dalam penyediaan pakan, PT. Srikandi Agung Makassar  bermitra 
dengan lima perusahaan, yaitu pertama PT. Charoen Pokphand Indonesia,Tbk, 
kedua PT. Malindo Feedmill TBK, yang ke-tiga  PT. Child Jedang, Keempat PT. 
Perkasa Agung Sejati dan yang kelima PT. Japfa confeed Indonesia.Tbk. 
sedangkan dalam penyediaan obat-obatan PT. Srikandi Agung Makassar  bermitra 
dengan PT. Medion. 
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2. Organisasi PT. SAM 
Struktur Organisasi SRIKANDI Region Sulawesi Selatan dapat dilihat pada 
gambar 4 sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Struktur organisasi PT. SAM 
Head of unit 
Kepala Produksi Kepala Produksi 
Keuangan 
Logistic 
PPL 
Peternak 
Admin Produksi 
Marketing 
Penimbang 
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B. Karakteristik Responden 
       Karakteristik responden menguraikan atau memberikan gambaran mengenai 
identitas peternak dalam penelitian ini. Adapun karakteristik peternak dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin seseorang merupakan salah satu karakteristik yang dapat 
mempengaruhi usaha peternakan. Penelitian ini menggunakan 40 peternak sebagai 
sampel. Di bawah ini akan disajikan karakteristik peternak ayam ras pedaging 
berdasarkan jenis kelamin yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar  5. Karakteristik peternak berdasarkan jenis kelamin (Sumber: Data   
Primer setelah diolah, 2016). 
 
Dari grafik di atas, dapat diketahui bahwa dari 40 orang yang menjalankan 
usaha peternakan ayam ras pedaging  sebagian besar dilakukan oleh peternak yang 
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 29 orang, sedangkan peternak yang 
73% 
28% 
Jenis Kelamin 
LAKI-LAKI
PEREMPUAN
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berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 11 orang. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa dalam pemeliharaan atau dalam menjalankan usaha peternakan peternakan 
ayam ras pedaging dominan dilakukan oleh pihak laki-laki. 
2. Umur 
Dalam kegiatan usaha peternakan sangat membutuhkan umur yang 
tergolong produktif dalam melakukan usaha peternakan. Menurut Barthos (2001), 
tingkat umur produktif yaitu 15 - 64 sedangkan umur yang tidak produktif berada 
dibawah 15 dan diatas 65 tahun. Pada usia sangat produktif, peternak diharapkan 
mampu mencapai puncak produktifitas untuk mengembangkan potensi yang 
dimilikinya dalam berusaha khususnya beternak ayam ras pedaging. Hal ini 
disebabkan untuk bekerja diperlukan kondisi tubuh yang sangat sehat dan 
pemikiran yang matang. 
Untuk lebih jelasnya grafik berikut akan memperlihatkan karakteristik 
peternak berdasarkan tingkatan umur. 
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Gambar 6. Karakteristik Peternak berdasarkan Umur (Sumber: Data Primer 
setelah diolah, 2016). 
 
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa rata-rata umur peternak terkisar 31-
40 tahun. Kondisi ini menunjukan bahwa rata – rata responden berada pada umur 
yang produktif yang memiliki kemampuan fisik yang mendukung dalam 
mengelolah usaha peternakan ayam ras pedaging lebih produktif. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Swastha (1997) yang menyatakan bahwa tingkat produksifitas 
kerja seseorang akan mengalami peningkatan sesuai dengan pertambahan umur, 
kemudian akan menurun kembali menjelang usia tua. 
3. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan seseorang merupakan indikator yang mencerminkan 
kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu jenis pekerjaan atau 
tanggung jawab. Dengan latar pendidikan seseorang dianggap mampu 
9% 
40% 
35% 
18% 
Umur Peternak 
21-30 Tahun
31-40 Tahun
41-50 Tahun
> 50 Tahun
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melaksanakan suatu pekerjaan tertentu serta tanggung jawab yang di berikan 
kepadanya. 
Dalam usaha peternakan faktor pendidikan tentunya sangat di harapakan 
dapat membantu masyarakat dalam upaya peningkatan produksi dan produktivitas 
ternak yang di pelihara atau di ternakkan, tingkat pendidikan yang memadai 
tentunya akan berdampak pada kemampuan manajemen usaha peternakan yang di 
gelutinya. Klasifikasi Responden berdasarkan tingkat pendidikan yang ada di 
Kabupaten Maros dapat di lihat pada Gambar 7 berikut ini : 
 
Gambar 7. Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan 
(Sumber:Data Primer setelah diolah, 2016). 
Dari grafik di atas  dijelaskan bahwa latar pendidikan peternak plasma PT 
Srikandi Agung Makassar, rata – rata perpendidikan. Tingkat Sekolah dasar 
sebanyak 11 orang dan sekolah menengah pertama (SMP) sebanyak 8 orang, 
Sekolah Menenggah Atas sebanyak 16 orang, dan sisanya hanya  4 orang yang 
28% 
20% 
42% 
10% 
Tingkat Pendidikan 
SD
SMP
SMA
SARJANA
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menempuh pendidikan level tinggi (Sarjana). 
Hal ini menunjukan untuk dapat beternak ayam ras pedaging seseorang 
tidak perlu mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi, walaupun demikian 
pendidikan yang tinggi sangat mempengaruhi cara berfikir peternak. 
4. Skala Usaha 
Kepemilikan ayam ras pedaging dan banyaknya ayam rasa pedaging yang 
di miliki oleh responden. Jumlah kepemilikan ternak yang dimiliki responden 
bervariasi tergantung dari kondisi usahanya. Adapun klasifikasi responden 
menurut berdasarkan jumlah kepemilikan yang ada di Kabupaten Maros dapat di 
lihat pada Gambar 8  berikut ini : 
 
Gambar 8. Karakteristik peternak berdasarkan Skala Usaha (Sumber: Data Primer 
setelah diolah, 2016). 
Terlihat bahwa klasifikasi jumlah kepemilikan ternak ayam ras pedaging 
yang di miliki oleh PT. Srikandi Agung Makassar, menunjukan jumlah rata-rata 
peternak memelihara 1000-3000 ekor per periodenya. Tentunya kapasitas jumlah 
68% 
20% 
13% 
Skala Usaha 
1000-3000 Ekor
3001-5000 Ekor
5001-7000
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kepemilikan ternak sangat berpengaruh terhadap jumlah tingkat pendapatan 
peternak, dan tentunya juga semakin banyak jumlah kapasitas ternaknya maka 
jumlah tenaga kerja yang di butuhkan akan lebih banyak dalam mengusahakan 
ternak tersebut.  
C. Tingkat Kepuasan Peternak Broiler 
Kepuasan merupakan tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan 
kinerja atau hasil yang dia rasakan dibandingkan dengan harapannya.Kepuasan 
peternak plasma menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan dalam proses 
pengembangan usaha kemitraan. Tingkat kepuasan peternak plasma terhadap 
perusahaan inti akan membawa dampak positif bagi kelangsungan usaha kemitraan. 
Plasma yang merasa puas, cenderungakan mempertahankan kerja sama dengan 
perusahaan inti.Utama, dkk (2013) menjelaskan bahwa kepuasan atau ketidakpuasan 
peternak berhubungan dengan perbedaan antara  harapan dan kinerja yang diterima 
atau dirasakan oleh peternak. Penilaian tingkat kepuasan peternak plasma dilakukan 
dengan melihat penilaian tingkat kinerja kemitraan terhadap atribut kemitraan yang 
diberikan oleh inti.  
Adapun penilaian tingkat kepuasan peternak plasma terhadap kinerja PT. 
Srikandi Agung Makassar dapat dijabarkan pada poin-poin berikut. 
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1. Penerapan Harga Kontrak 
a. Harga DOC (Day Old Chick) 
Dalam memulai kerjasama antara peternak dengan perusahaan inti, terlebih 
dahulu antara kedua belah pihak menyepakati penetapan harga sapronak, ini 
dilakukan setiap awal periode pemeliharaan yaitu kegiatan penandatanganan kontrak 
agar dalam proses kerjasam berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian 
tingkat kepuasan peternak, dapat dijelaskan sebagai berikut. Dari 40 orang peternak , 
24 orang peternak menjawab puas dan 16 orang peternak menjawab sangat puas. 
Analisis tingkat kepuasan ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
24 peternak  x 4 (skor puas)           =  96 
16 peternak x 5 (skor sangat puas) = 80 
                                                                           +     
              Total Skor     =  176 
 
Tingkat kepuasan peternak dari hasil analisis ini dapat dilihat dalam garis 
kontinum pada gambar 9 a.Pada garis kontinum total skor 176 berada pada skala 
sangat puas. Selanjutnya kekuatan tingkat kepuasan tersebut dapat di jelaskan pada 
garis kontinum persentase (%). Skala yang digunakan pada garis kontinum persentase 
yaitu skala 0% - 20% sangat lemah, 21% - 40% lemah, 41% - 60% netral, 61% - 81%  
kuat dan sampai dengan 81 % - 100% sangat kuat,ini dapat dilihat dalam garis 
kontinum pada gambar 9 b. Hasil yang ditunjukkan adalah kekuatan tingkat kepuasan 
adalah sangat kuat yaitu 88% dengan harga DOC (Day Old Chick) yang diterapkan 
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oleh PT. Srikandi Agung Makassar. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 9. dibawah ini 
: 
Gambar 9. Hasil Analisis Kepuasan PeternakTerhadap Harga DOC(Day Old Chick) 
 
Harga DOC (Day Old Chick) yang di berikan Inti kepada peternak plasma 
berkisar dari harga Rp 5600/Ekor, kisaran harga DOC (Day Old Chick) pihak inti 
dibandingkan dengan harga DOC (Day Old Chick) di pasaran sebesar 5300/Ekor. Jadi 
dari segi harga DOC (Day Old Chick) yang di tawarkan inti lebih mahal ketimbang 
harga pasaran, tetapi harga DOC (Day Old Chick) dari pihak inti tersebut sudah 
termasuk ongkos angkut. Adapun pemasok DOC (Day Old Chick) untuk peternak 
plasma PT Srikandi Agung Makassar di pasok dari PT. Malindo. Tbk dan PT. Child 
Jedang.  
b. Harga  Pakan 
Dalam memulai kerjasama antara peternak dengan perusahaan inti, terlebih 
dahulu antara kedua belah pihak menyepakati penetapan harga sapronak, ini 
a)     0                   40                80                 120                   160     176         200 
     
    STP               TP                   N                 P                     SP 
 
 
b)    0%                20%              40%                 60%               80%      88%    100% 
 
 
              Sangat lemah           Lemah                Cukup                Kuat                Sangat Kuat 
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dilakukan setiap awal periode pemeliharaan yaitu kegiatan penandatanganan kontrak 
agar dalam proses kerjasam berjalan dengan baik.Berdasarkan hasil penelitian tingkat 
kepuasan peternak, dapat dijelaskan sebagai berikut. Dari 40 orang peternak , 32 
orang peternak menjawab sangat puas dan 8 orang peternak menjawab puas. Analisis 
tingkat kepuasan ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
                                      8 peternak x 4 (skor puas)            =   32 
32 peternak x 5 (skor sangat puas) =  160 
                                                                           + 
                Total Skor  =  192 
 
Tingkat kepuasan peternak dari hasil analisis ini dapat dilihat dalam garis 
kontinum pada gambar 10 a.Pada garis kontinum total skor 192 berada pada skala 
sangat puas. Selanjutnya kekuatan tingkat kepuasan tersebut dapat di jelaskan pada 
garis kontinum persentase (%). Skala yang digunakan pada garis kontinum persentase 
yaitu skala 0% - 20% sangat lemah, 21% - 40% lemah, 41% - 60% netral, 61% - 81%  
kuat dan sampai dengan 81 % - 100% sangat kuat, ini dapat dilihat dalam garis 
kontinum pada gambar 10 b.  Hasil yang ditunjukkan adalah kekuatan tingkat 
kepuasan adalah sangat kuat yaitu 96% dengan penerapan harga pakan yang 
ditawarkan oleh PT. Srikandi Agung Makassar.  Hal ini dapat dilihat pada Gambar 
10.  dibawah ini : 
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a) 0                   40                  80                 120                 160               192  200 
 
       STP                TP                 N                  P                     SP 
  
b) 0%               20%              40%                60%               80%            96% 100% 
 
 
              Sangat lemah           Lemah              Cukup                 Kuat                 Sangat Kuat 
Gambar 10.Hasil Analisis Kepuasan Peternak Terhadap Harga Pakan. 
Harga pakan yang di berikan Inti kepada peternak plasma berkisar dari harga 
Rp 7.800/kg. Menurut peternak harga pakan yang disudah disepakati oleh pihak 
perusahaan dianggap cukup murah dari harga pasar dan peternak diuntungkan karena 
pihak perusahaan mengirimkan langsung pakan kepada peternak sehingga ada 
efisiensi biaya serta kemudahan bagi peternak. Peternak tidak diperbolehkan untuk 
membeli pakan sendiri, tetapi di perbolehkan membuat untuk membuat rasum sendiri 
dengan catatan hasilnya dapat dipertanggung jawabkan. 
c. Harga Obat dan Vaksin 
Berdasarkan hasil penelitian tingkat kepuasan peternak, dapat dijelaskan 
sebagai berikut. Dari 40 orang peternak , 34 orang peternak menjawab sangat puas 
dan 6 orang peternak menjawab puas. Analisis tingkat kepuasan ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
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                                      6 peternak x 4 (skor puas)            =   24 
34 peternak x 5 (skor sangat puas) =  170 
                                                                               + 
                 Total Skor =  194 
 
Tingkat kepuasan peternak dari hasil analisis ini dapat dilihat dalam garis 
kontinum pada gambar 11 a.Pada garis kontinum total skor 194 berada pada skala 
sangat puas. Selanjutnya kekuatan tingkat kepuasan tersebut dapat di jelaskan pada 
garis kontinum persentase (%).Skala yang digunakan pada garis kontinum persentase 
yaitu skala 0% - 20% sangat lemah, 21% - 40% lemah, 41% - 60% netral, 61% - 81%  
kuat dan sampai dengan 81 % - 100% sangat kuat, ini dapat dilihat dalam garis 
kontinum pada gambar 11 b.  Hasilyang ditunjukkan adalah kekuatan tingkat 
kepuasan adalah sangat kuat yaitu 97% dengan penerapan harga OVK yang 
ditawarkan oleh PT. Srikandi Agung Makassar. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 11 
dibawah ini : 
 
a)  0                    40                  80                   120                160               194 200 
 
                           STP                TP                N                P                      SP 
 
 
b) 0%                20%               40%                60%                 80%          97%  100% 
 
 
            Sangat lemah           Lemah                 Cukup                 Kuat                    Sangat Kuat 
Gambar 11. Hasil Analisis Kepuasan Peternak Terhadap Harga OVK. 
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Obat yang biasa dipakai peternak adalah produk srikandi, srikandi 
memproduksi obat sendiri, kecuali vaksin yang  diproduksi oleh PT. Medion. Adapun 
mekanisme pengiriman obat dan vaksin yaitu dikirim sekaligus untuk satu periode 
pemiliharaan. Pengiriman dilakukan sebelum DOC (Day Old Chick) masuk, obat 
yang biasa dipersiapkan adalah Atibiotik, Vitamin, Vaksin. Peternak merasa senang 
karena obat yang ditawarkan srikandi tergolong murah yakni sekitar 700 rupiah per 
ekornya per satu periode pemeliharaan.  
2. Kualitas Sapronak  
a. Kualitas DOC (Day Old Chick) 
Keberhasilan suatu usaha peternakan ayam, baik ayam petelur maupun ayam 
ras pedaging sangat dipengaruhi oleh faktor bibit, bibit merupakan faktor dasar atau 
genetik yang tidak bisa diabaikan, meskipun faktor bibit menduduki 29%, dan 71% 
berasal dari faktor lingkungan misalnya, suhu lingkungan, pakan, tata laksana 
pemeliharaan dan lain sebagainya, namun kesemuanya tadi saling berpengaruh 
terhadap keberhasilan usaha peternakan ayam, karena apabila bibit ayam kualitasnya 
jelek, meskipun telah dilakukan tata laksana yang baik, kesemuanya tadi tidak akan 
banyak memberikan pengaruh, atau dengan kata lain keberhasilan usaha peternakan 
ayam merupakan hasil interaksi antara faktor genetik (hereditas) dan faktor 
lingkungan. 
Berdasarkan hasil penelitian tingkat kepuasan peternak, dapat dijelaskan 
sebagai berikut. Dari 40 orang peternak , 28 orang peternak menjawab sangat puas 
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dan 12 orang peternak menjawab puas. Analisis tingkat kepuasan ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
                                    12 peternak x 4 (skor puas              =   48 
28 peternak x 5 (skor sangat puas) =  140 
                                                                               + 
              Total Skor    =  184 
 
Tingkat kepuasan peternak dari hasil analisis ini dapat dilihat dalam garis 
kontinum pada gambar 12 a.Pada garis kontinum total skor 184 berada pada skala 
sangat puas. Selanjutnya kekuatan tingkat kepuasan tersebut dapat di jelaskan pada 
garis kontinum persentase (%). Skala yang digunakan pada garis kontinum persentase 
yaitu skala 0% - 20% sangat lemah, 21% - 40% lemah, 41% - 60% netral, 61% - 81%  
kuat dan sampai dengan 81 % - 100% sangat kuat, ini dapat dilihat dalam garis 
kontinum pada gambar 12 b. Hasil yang ditunjukkan adalah kekuatan tingkat 
kepuasan adalah sangat kuat yaitu 92% dengan kualitas bibit yang diberikan oleh PT. 
Srikandi Agung Makassar. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 12 dibawah ini : 
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 Gambar 12. Hasil Analisis Kepuasan Peternak Terhadap Kualitas DOC (Day Old 
Chick). 
 
Bibit yang disalurkan oleh Inti berasal dari perusahaan pembibitan PT. 
Malindo. TBK dan PT. Child Jedang, namun kebanyakan bibit yang digunakan oleh 
peternak adalahBibit yang di produksi oleh PT. Malindo. TBK karena menurut  
peternak bibit yang diproduksi oleh merupakan PT. Malindo. TBK berkualitas baik 
dengan tingkat mortalitas kurang dari 1% sehingga peternak merasa puas dengan 
kualitas bibit tersebut. 
b. Kualitas Pakan 
Setiap makhluk hidup pasti memerlukan makanan untuk untuk melangsungkan 
kehidupan mereka. Ternak unggas tentu saja juga memerlukan pakan agar 
produktivitas optimal. Pakan unggas yang dimakan tentu saja pertama kali untuk 
memenuhi kebutuhan pokok unggas yaitu kebutuhan untuk bernapas, beraktivitas dan 
gerak setelah kebutuhan pokok terpenuhi baru untuk kebutuhan produktivitas. Jika 
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ayam broiler pedaging maka setelah kebutuhan pokok terpenuhi maka selanjutnya 
untuk produksi daging. Pakan merupakan faktor yang sangat penting untuk 
menentukan produktivitas dan juga keuntungan dalam peternakan unggas baik ayam 
broiler pedaging maupun ayam petelur dan jenis unggas lain. Kenapa, Karena faktor 
biaya yang paling tinggi dalam ternak unggas adalah untuk biaya pakan. Efisiensi 
pakan menjadi sangat penting untuk hasil yang optimal pula. Untuk kisaran biayanya 
sendiri pakan biasanya antara 60-75 % dari seluruh total biaya produksi. 
Berdasarkan hasil penelitian tingkat kepuasan peternak, dapat dijelaskan 
sebagai berikut. Dari 40 orang peternak, 22 orang peternak menjawa  puas, 2 
menjawab sangat tidak puas dan 16 lainnya cukup puas. Analisis tingkat kepuasan ini 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
  2 peternak x 2 (skor tidak puas)  = 4 
16 peternak x 3 (skor netral)         = 48 
22 peternak x 4 (skor puas)           = 88 
                               + 
Total Skor        = 140 
 
Tingkat kepuasan peternak dari hasil analisis ini dapat dilihat dalam garis 
kontinum pada gambar 13 a. Pada garis kontinum total skor 140 berada pada skala 
puas. Selanjutnya kekuatan tingkat kepuasan tersebut dapat di jelaskan pada garis 
kontinum persentase (%). Skala yang digunakan pada garis kontinum persentase yaitu 
skala 0% - 20% sangat lemah, 21% - 40% lemah, 41% - 60% netral, 61% - 81%  kuat 
dan sampai dengan 81 % - 100sangat kuat, ini dapat dilihat dalam garis kontinum 
pada gambar 13 b.  Hasil yang ditunjukkan adalah kekuatan tingkat kepuasan adalah 
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kuat yaitu 70% dengan kualitas pakan yang dipasok oleh PT. Srikandi Agung 
Makassar.  Hal ini dapat dilihat pada Gambar 13 berikut ini : 
 
a) 0                     40                   80                 120          140          160                200 
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              Sangat lemah           Lemah               Cukup                    Kuat                    Sangat Kuat 
Gambar 13.Hasil Analisis Kepuasan Peternak Terhadap Kualitas Pakan 
Pakan yang dipasok oleh PT. Srikandi ada lima  jenis pakan complete yang 
pertama BP – 11 – Bravo diproduksi oleh PT. Charoen Pokphand Indonesia,Tbk . 
Kedua Malindo 8201 diproduksi oleh PT. Malindo Feedmill TBK.Gresik dan yang 
ketiga CJ – GM – 1 diproduksi oleh PT. Child Jedang. Keempat jenis BP – 1 
diproduksi oleh PT. Perkasa Agung Sejati dan yang kelima BR – 1 – Brama 
diproduksi oleh PT. Japfa confeed Indonesia.Tbk yang berbentuk butiran pecah 
(crumble) dan mempunyai nutrisi yang baik. 
c. Kualitas Obat dan Vaksin 
Ayam merupakan ternak yang rawan terhadap penyakit, untuk pencegahan 
biasanya obat-obatan yang diberikan berupa vitamin dan antibiotik dalam dosis 
rendah. Pemberian vitamin bertujuan untuk mengurangi cekaman atau stress dan 
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pemberian obat yang mengandung antibiotik untuk pencegahan penyakit pada saluran 
pencernaan. 
Berdasarkan hasil penelitian tingkat kepuasan peternak, dapat dijelaskan 
sebagai berikut. Dari 40 orang peternak , 23 orang peternak menjawab sangat puas 
dan 17 orang peternak menjawab puas. Analisis tingkat kepuasan ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
17peternak   x 4 (skor puas)            =   68 
 23 peternak x 5 (skor sangat puas) =  115 
                                                                             + 
             Total Skor      =  183 
 
Tingkat kepuasan peternak dari hasil analisis ini dapat dilihat dalam garis 
kontinum pada gambar 14 a.Pada garis kontinum total skor 183 berada pada skala 
sangat puas. Selanjutnya kekuatan tingkat kepuasan tersebut dapat di jelaskan pada 
garis kontinum persentase (%). Skala yang digunakan pada garis kontinum persentase 
yaitu skala 0% - 20% sangat lemah, 21% - 40% lemah, 41% - 60% netral, 61% - 81%  
kuat dan sampai dengan 81 % - 100% sangat kuat, ini dapat dilihat dalam garis 
kontinum pada gambar 14 b. Hasil yang ditunjukkan adalah kekuatan tingkat 
kepuasan adalah sangat kuat yaitu 91,50% dengan kualitas bibit yang diberikan oleh 
PT. Srikandi Agung Makassar. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 14 berikut ini : 
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Gambar 14. Hasil Analisis Kepuasan Peternak Terhadap Harga OVK. 
OVK yang diberikan Inti kepada plasma terdiri obat jenis Amoxigall, Coligall, 
Colvitgall, Eridoxygall, vitamin jenis Vitagall HC, dan Vaksin jenis Gumboro, ND R 
, ND AI live. Peternak sudah sangat puas dengan OVK yang ditawarkan perusahaan 
sudah mampu mengatasi berbagai penyakit dikandang sehingga peternak tidak perlu 
lagi membeli obat dari luar. 
3. Ketepatan Pengiriman Sapronak 
a. Jadwal Pengiriman DOC (Day Old Chick) 
Dalam usaha peternakan ayam broiler salah satu faktor dari keberhasilan usaha 
adalah kesinambungan dan ketepatan waktu penyediaan sapronak, dalam hal ini 
pengiriman DOC (Day Old Chick) harus sesuai dengan jadwal agar peternak mampu 
memelihara beberapa periode dalam setahun sehingga peternak lebih efisien dalam 
penggunaan waktu pemeliharaan. 
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Berdasarkan hasil penelitian tingkat kepuasan peternak, dapat dijelaskan 
sebagai berikut. Dari 40 orang peternak, 31 orang peternak menjawab sangat puas 
dan 9 orang peternak menjawab puas. Analisis tingkat kepuasan ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
          9 peternak x 4 (skor puas)            =   36 
31 peternak x 5 (skor sangat puas) =  155 
                                                                              + 
  Total Skor                =  191 
 
Tingkat kepuasan peternak dari hasil analisis ini dapat dilihat dalam garis 
kontinum pada gambar 15 a.Pada garis kontinum total skor 191 berada pada skala 
sangat puas. Selanjutnya kekuatan tingkat kepuasan tersebut dapat di jelaskan pada 
garis kontinum persentase (%). Skala yang digunakan pada garis kontinum persentase 
yaitu skala 0% - 20% sangat lemah, 21% - 40% lemah, 41% - 60% netral, 61% - 81%  
kuat dan sampai dengan 81 % - 100% sangat kuat, ini dapat dilihat dalam garis 
kontinum pada gambar 15 b.  Hasil yang ditunjukkan adalah kekuatan tingkat 
kepuasan adalah sangat kuat yaitu 95,50% dengan kualitas bibit yang diberikan oleh 
PT. Srikandi Agung Makassar. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 15 berikut ini : 
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Gambar 15. Hasil Analisis Kepuasan Peternak Terhadap Pengiriman DOC (Day Old 
Chick) 
 
Dari survey yang dilakukan bahwa selama ini jadwal pengiriman DOC  (Day 
Old Chick) sangat baik karena pengirimnya dilakukan atas permintaan peternak 
sendiri sehingga peternak merasa senang akan hal itu karena sesuai dengan kesediaan 
mereka. Dari beberapa peternak menyebutkan sangat puas bermitra dengan srikandi 
karena dengan bermitra dengan srikandi mereka mampu beternak delapan periode per 
tahun dibandingkan dengan perusahaan lain yang mereka tempati bermitra 
sebelumya. 
b. Jadwal Pengiriman Pakan 
Dalam usaha peternakan ayam broiler salah satu faktor dari keberhasilan usaha 
adalah kesinambungan dan ketepatan waktu penyediaan sapronak, dalam hal ini 
penyediaan pakan harus tepat dan harus selalu tersedia karena ayam membutuhkan 
energy yang lebih tinggi untuk meningkatkan bobot badan.Berdasarkan hasil 
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penelitian tingkat kepuasan peternak, dapat dijelaskan sebagai berikut. Dari 40 orang 
peternak , 10 orang peternak menjawab tidak puas, 30 lainnya sangat tidak puas. 
Analisis tingkat kepuasan ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
       30 peternak x 1 (skor sangat tidak puas) = 30 
       10 peternak x 2 (skor tidak puas)            = 20 
                                                                            + 
                 Total Skor     = 50 
 
Tingkat kepuasan peternak dari hasil analisis ini dapat dilihat dalam garis 
kontinum pada gambar 16 a.Pada garis kontinum total skor 50 berada pada skala tidak 
puas. Selanjutnya kekuatan tingkat kepuasan tersebut dapat di jelaskan pada garis 
kontinum persentase (%). Skala yang digunakan pada garis kontinum persentase yaitu 
skala 0% - 20% sangat lemah, 21% - 40% lemah, 41% - 60% netral, 61% - 81%  kuat 
dan sampai dengan 81 % - 100% sangat kuat, ini dapat dilihat dalam garis kontinum 
pada gambar 16 b.  Hasil yang ditunjukkan adalah kekuatan tingkat kepuasan adalah 
lemah yaitu 25% dengan Jadwal Pengiriman Pakan yang dilakukan oleh PT. Srikandi 
Agung Makassar. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 16 dibawah ini : 
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Gambar 16. Hasil Analisis Kepuasan Peternak Terhadap Pengiriman Pakan.  
 
Dari survey yang dilakukan selama ini jadwal pengiriman pakan sering 
mengalami keterlambatan yang cukup lama ini sekitar 1-2 hari hal ini sangat 
meresahkan peternak plasma, beberapa dari mereka mengatakan sering meminjam 
pakan ke tetangga. Dengan kata lain, kinerja yang diberikan oleh perusahaan inti 
dalam memberikan pelayanan penyediaan sapronak dalam hal pengiriman pakan  
pada peternak ayam broiler tidak sesuai dengan harapan peternak sehingga bisa 
dikatakan bahwa peternak  tidak puas. Hal ini sesuai dengan pendapat Kotler (2000) 
bahwa jika kinerja berada di bawah harapan berarti pelanggan tidak puas. 
4. Bimbingan Teknis Manajemen Pemeliharaan dan Frukuensi Bimbingan 
Dalam menjalankan usaha peternakan ayam pedaging, peternak mengharapkan 
adanya bimbingan dalam hal teknis dari orang yang lebih mengetahui tentang tekhnis 
pemeliharaan ayam broiler. Hal ini biasa dibebankan kepada pegawai perusahaan 
mitra agar dapat membimbing peternak dalam proses pemeliharaan.  
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Berdasarkan hasil penelitian tingkat kepuasan peternak, dapat dijelaskan 
sebagai berikut. Dari 40 orang peternak, 40 orang peternak menjawab sangat puas. 
Analisis tingkat kepuasan ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
 
               40 peternak x 2 (skor sangat puas) =  200 
                                                                                     + 
                      Total Skor = 200 
 
Tingkat kepuasan peternak dari hasil analisis ini dapat dilihat dalam garis 
kontinum pada gambar  17 a.Pada garis kontinum total skor 200 berada pada skala 
sangat puas. Selanjutnya kekuatan tingkat kepuasan tersebut dapat di jelaskan pada 
garis kontinum persentase (%). Skala yang digunakan pada garis kontinum persentase 
yaitu skala 0% - 20% sangat lemah, 21% - 40% lemah, 41% - 60% netral, 61% - 81%  
kuat dan sampai dengan 81 % - 100% sangat kuat, ini dapat dilihat dalam garis 
kontinum pada gambar 17 b. Hasil yang ditunjukkan adalah kekuatan tingkat 
kepuasan adalah sangat kuat yaitu 100%  dengan Bimbingan teknis manajemen 
pemeliharaan dan Frukuensi Bimbingan yang dilakukan PPL PT. Srikandi Agung 
Makassar. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 17 berikut ini : 
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 Gambar 17. Hasil Analisis Kepuasan Peternak Terhadap Bimbingan Teknis dan 
Frekuensi Bimbingan. 
 
Bimbingan dilakukan tiga kali dalam seminggu, materi bimbingan yang 
dilakukan oleh PPL mengecek recording dan kinerja peternak dalam proses budidaya 
serta memberikan arahan langsung kepada peternak tentang bagaimana tatacara 
penggunaan pakan, obat dan vaksin. 
5. Kesesuaian Waktu Panen 
Peternak menganggap bahwa waktu panen yang sesuai dengan rencana akan 
mempermudahdan memberikan kepuasan. Waktu panen yang terlalu lama akan 
meningkatkankonsumsi pakan, sedangkan bila terlalu cepat berat badan ayam akan 
rendah dan merugikan peternak. 
Berdasarkan hasil penelitian tingkat kepuasan peternak, dapat dijelaskan 
sebagai berikut. Dari 40 orang peternak , 34 orang peternak menjawab sangat puas, 6 
lainnya  puas. Analisis tingkat kepuasan ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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        6  peternak x 4 (skor puas)           =   24 
       34 peternak x 5 (skor sangat puas)= 170 
+ 
           Total Skor = 194 
 
Tingkat kepuasan peternak dari hasil analisis ini dapat dilihat dalam garis 
kontinum pada gambar 18 a.Pada garis kontinum total skor 194 berada pada skala 
sangat puas. Selanjutnya kekuatan tingkat kepuasan tersebut dapat di jelaskan pada 
garis kontinum persentase (%). Skala yang digunakan pada garis kontinum 
persentase yaitu skala 0% - 20% sangat lemah, 21% - 40% lemah, 41% - 60% 
netral, 61% - 81%  kuat dan sampai dengan 81 % - 100% sangat kuat, ini dapat 
dilihat dalam garis kontinum pada gambar 18 b. Hasil yang ditunjukkan adalah 
kekuatan tingkat kepuasan adalah sangat kuat yaitu 97% dengan Kesesuaian waktu 
panen yang dijadwalkan oleh PT. Srikandi Agung Makassar. Hal ini dapat dilihat 
pada Gambar 18 berikut ini : 
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    Gambar 18. Hasil Analisis Kepuasan Peternak Terhadap Kesesuaian Waktu Panen. 
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Hal ini dipengaruhi bahwa pihak perusahaan dalam waktu 28 hari sudah 
mengankut hasil ternak mereka, dengan bobot yang di panen 1,2 sampai 1,4 kg. 
Dengan rata-rata jumlah pemanenan sebesar 1000 sampai 3000, yang di ambil 
oleh para bakul yang sudah menjalin kerja sama dengan pihak perusahaan. 
6.  Respon Terhadap Keluhan 
Faktor ini diperlukan suatu kemampuan untuk cepat respon dari 
perusahaan terhadap segala keluhan yang disampaikan oleh peternak, sesuatu 
masalah yang diantisipasi dengan baik dan cepat oleh perusahaan dapat 
memberikan suatu kesan yang baik kepada peternak sehingga tidak menimbulkan 
kekecewaan dari peternak. 
Berdasarkan hasil penelitian tingkat kepuasan peternak, dapat dijelaskan 
sebagai berikut. Dari 40 orang peternak , 32 orang peternak menjawab  puas, 8 
lainnya  netral.Analisis tingkat kepuasan ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
        8 peternak x 3 (skor  netral)  =   24 
      32 peternak x 4 (skor  puas)    =  128 
                                                    + 
         Total Skor   = 152 
 
Tingkat kepuasan peternak dari hasil analisis ini dapat dilihat dalam garis 
kontinum pada gambar 19 a.Pada garis kontinum total skor 152 berada pada skala  
puas. Selanjutnya kekuatan tingkat kepuasan tersebut dapat di jelaskan pada garis 
kontinum persentase (%).Skala yang digunakan pada garis kontinum persentase 
yaitu skala 0% - 20% sangat lemah, 21% - 40% lemah, 41% - 60% netral, 61% - 
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81%  kuat dan sampai dengan 81 % - 100% sangat kuat, ini dapat dilihat dalam 
garis kontinum pada gambar 19 b.  Hasil yang ditunjukkan adalah kekuatan 
tingkat kepuasan adalah kuat yaitu 76% mengenai Respon Terhadap Keluhan 
yang dilakukan oleh PT. Srikandi Agung Makassar selama ini berjalan sangat 
baik. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 19 berikut ini : 
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    Gambar 19. Hasil Analisis Kepuasan Peternak Terhadap Respon Terhadap 
Keluhan. 
Peternak menilai selama ini pihak perusahaan selalu siap memberikan 
solusi dan jalan keluar ketika peternak mengalami suatu masalah dan hambatan 
yang terjadi dilapangan. Pihak perusahaan akan merespon dengan cepat dan 
bersama-sama dengan peternak menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini membuat 
peternak merasa senang dengan pelayanan yang srikandi berikan. 
7. Kesesuaian Harga Jual Hasil Panen 
Harga Jual merupakan harga yang sudah ditetapkan oleh perusahaan diawal 
periode saat penandatanganan kontrak. Harga pasar tidak mempengaruhi jual 
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karena harga jual sudah ditetapka saat awal periode. Berdasarkan hasil penelitian 
tingkat kepuasan peternak, dapat dijelaskan sebagai berikut. Dari 40 orang 
peternak , 34 orang peternak menjawab  puas, 6 lainnya  netral.Analisis tingkat 
kepuasan ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
         6 peternak x 3 (skor  netral)  =   18 
       34 peternak x 4 (skor  puas)    =   136 
                                                       + 
           Total Skor   = 154 
 
Tingkat kepuasan peternak dari hasil analisis ini dapat dilihat dalam garis 
kontinum pada gambar 20 a.Pada garis kontinum total skor 154 berada pada skala  
puas. Selanjutnya kekuatan tingkat kepuasan tersebut dapat di jelaskan pada garis 
kontinum persentase (%). Skala yang digunakan pada garis kontinum persentase 
yaitu skala 0% - 20% sangat lemah, 21% - 40% lemah, 41% - 60% netral, 61% - 
81%  kuat dan sampai dengan 81 % - 100% sangat kuat, ini dapat dilihat dalam 
garis kontinum pada gambar 20 b.  Hasil yang ditunjukkan adalah kekuatan tingkat 
kepuasan adalah kuat yaitu77% mengenai Kesesuaian Harga Jual panen yang 
dilakukan oleh PT. Srikandi Agung Makassar. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 
20 berikut ini : 
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 Gambar 20. Hasil Analisis Kepuasan Peternak Terhadap Kesesuaian Harga Jual 
Hasil Panen. 
Pada pola plasma-inti, semua modal ditanggung oleh perusahaan inti. 
Sebelum aktivitas dimulai atau di awal-awal kegiatan, pihak perusahaan selaku inti 
dan peternak selaku plasma menandatangani terlebih dahulu kesepakatan atau 
kontrak harga jual ayam pedaging ketika panen dilakukan. Biasanya dalam 
kontrak dibunyikan, apabila harga pasar ayam pedaging di bawah harga kontrak, 
peternak tetap menerima harga jual seperti pada saat penandatanganan kontrak 
harga jual ayam pedaging. Namun demikian apabila harga pasar lebih tinggi dari 
harga kontrak, peternak selaku plasma memperoleh penerimaan sesuai harga 
kontrak ditambah insentif dari pihak inti. Para peternak plasma hanya diminta 
menyiapkan kandang dan tenaga, sedangkan masalah pemasaran dan lain-lain 
seperti kebutuhan anak ayam atau "day old chicken" (DOC), pakan, sampai obat-
obatan menjadi tanggung jawab pihak inti. Setelah ayam pedaging berumur kurang 
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lebih 28-35 hari maka ayam pedaging siap dijual ke pedagang yang ditunjuk oleh 
pihak inti.  
8. Pemberian Bonus 
Inti memberikan bonus kepada peternak plasma, bila peternak melebihi 
standar FCR dan meminimalkan mortalitas ayam mereka. Dari hasil penelitian 
tingkat kepuasan peternak, dapat dijelaskan sebagai berikut. Dari 40 orang 
peternak , 28 orang peternak menjawab sangat puas, 2 puas, dan 10 lainnya  
netral.Analisis tingkat kepuasan ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
10 peternak x 3 (skor netral)           = 30 
  2 peternak x 4 (skor puas)             =  8 
28 peternak x 5 (skor sangat puas) = 140 
+ 
        Total Skor  = 178 
 
Tingkat kepuasan peternak dari hasil analisis ini dapat dilihat dalam garis 
kontinum pada gambar 21 a.Pada garis kontinum total skor 178 berada pada skala 
sangat puas. Selanjutnya kekuatan tingkat kepuasan tersebut dapat di jelaskan pada 
garis kontinum persentase (%). Skala yang digunakan pada garis kontinum 
persentase yaitu skala 0% - 20% sangat lemah, 21% - 40% lemah, 41% - 60% 
netral, 61% - 81%  kuat dan sampai dengan 81 % - 100% sangat kuat, ini dapat 
dilihat dalam garis kontinum pada gambar 21 b.  Hasil yang ditunjukkan adalah 
kekuatan tingkat kepuasan adalah sangat kuat yaitu 89% dengan Pemberian Bonus 
yang dilakukan oleh PT. Srikandi Agung Makassar kepada peternak yang melebihi 
FCR standar. Hal ini dapat dilihat pada Gambar  21  berikut ini : 
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a) 0                  40                  80                 120                 160 178            200 
 
        STP              TP              N               P                     SP 
 
 
b) 0%                  20%             40%                60%                80%  89%      100% 
 
 
            Sangat lemah           Lemah                Cukup               Kuat                  Sangat Kuat 
    Gambar 21. Hasil Analisis Kepuasan Peternak Terhadap Pemberian Bonus. 
 
Hal ini didasari bahwa untuk mendapat bonus diperlukan penanganan atau 
manajemen yang baik yang harus dilakukan oleh plasma agar dapat melebihi 
standar FCR yang di berlakukan oleh Inti. Contoh perhitungan FCR. Diketahui 
ayam yang dipanen 1000 ekor, berat rata-rata 2 kg, berat pakan selama 
pemeliharaan 3125 kg maka FCR- nya adalah : Berat total panen = 1000 x 2 = 
2000 kg. maka FCR = 3125 : 2000 =  1,5 kg. Semakin rendah angkah FCR, 
semakin baik kualitas pakan kerena lebih efisien dengan pakan sedikit 
menghasilkan bobot badan yang tinggi. 
9. Kecepatan Pembayaran Hasil Panen 
Setiap suatu usaha yang diusahakan tentunya ada hasil yang ingin di capai 
untuk memenuhi kehidupan ekonomi mereka dari hasil beternak rasa puas itu 
datang apabila hasil yang mereka dapat sebadin dengan kinerjanya selama ini. Dari 
hasil penelitian tingkat kepuasan peternak, dapat dijelaskan sebagai berikut. Dari 
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40 orang peternak, 37 orang peternak menjawab puas, dan 3 lainnya  netral. 
Analisis tingkat kepuasan ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
  3 peternak x 3 (skor netral)  = 9 
37 peternak x 4 (skor puas)    = 148 
                     + 
                                                          Total Skor    = 157 
 
Tingkat kepuasan peternak dari hasil analisis ini dapat dilihat dalam garis 
kontinum pada gambar 22 a.Pada garis kontinum total skor 157 berada pada skala  
puas. Selanjutnya kekuatan tingkat kepuasan tersebut dapat di jelaskan pada garis 
kontinum persentase (%). Skala yang digunakan pada garis kontinum persentase 
yaitu skala 0% - 20% sangat lemah, 21% - 40% lemah, 41% - 60% netral, 61% - 
81%  kuat dan sampai dengan 81 % - 100% sangat kuat, ini dapat dilihat dalam 
garis kontinum pada gambar 22 b. Hasil yang ditunjukkan adalah kekuatan tingkat 
kepuasan adalah kuat yaitu 78,50% mengenai Kecepatan Pembayaran Hasil Panen 
yang dilakukan oleh PT. Srikandi Agung Makassar. Hal ini dapat dilihat pada 
Gambar 22 berikut ini: 
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a) 0                 40                  80                   120          157 160                     200 
 
STP            TP             N                P                              SP 
 
 
b) 0%                20%             40%                 60%     78,5%  80%             100% 
 
 
             Sangat lemah           Lemah                Cukup                 Kuat                 Sangat Kuat 
    Gambar 22. Hasil Analisis Kepuasan Peternak Terhadap Kecepatan Pembayaran 
Hasil Panen.  
 
Hal ini dipengaruhi bahwa pembayaran hasil panen peternak yang 
dilakukan oleh perusahaan inti pada prosesnya pembayaran berjalan cukup sangat 
cepat, peternak hanya menunggu 1-7 hari untuk menerima hasil pembayaran 
tersebut. Beberapa peternak mengatakan dari semua perusahaan kemitraan yang 
pernah saya tempati bermitra srikandi yang paling cepat pembayaran hasil 
panennya biasanya mereka menunggu sampai 4-5 minggu. 
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Tabel 4.1. Rekapitulasi Penilaian Peternak Plasma Terhadap Tingkat Kepuasaan 
Kinerja PT. Srikandi Agung Makassar Secara Keseluruhan. 
 
No Variabel  dan  Tingkat  Posisi Kontinum Keterangan 
 Sub Variabel Kepuasan Skor Persentase  
1. Penerapan harga 
kontrak 
1. DOC  
2. Pakan 
3. OVK 
 
Puas 
 
176 
 
88% 
 
Sangat Kuat 
 Sangat Puas 192 96% Sangat Kuat 
 Sangat Puas 194 97% Sangat Kuat 
 Rata-rata Sangat Puas 187.33 94% Sangat kuat 
2. Kualitas Sapronak 
1. DOC 
2. Pakan 
3. OVK 
 
Netral 
 
184 
 
92% 
 
Sangat Kuat 
 Puas 140 70% Kuat 
 Sangat Puas 183 91.5% Sangat Kuat 
 Rata-rata Sangat Puas  169 84.50% Sangat Kuat 
3. Ketepatan Penyediaan 
Sapronak 
1. DOC 
2. Pakan  
 
 
Sangat Puas 
 
 
191 
 
 
95.5% 
 
 
Sangat Kuat 
 Tidak Puas 50 25% Lemah 
 Rata-rata Puas 120.5 60.25% Kuat 
4. Bimbingan Teknis 
Menejemen 
Pemeliharaan dan 
Frekuensi Bimbingan. 
Sangat Puas 200 100% Sangat Kuat 
5. Respon Terhadap 
Keluhan 
Puas 152 76% Kuat 
6. Ketepatan Waktu Panen Sangat Puas 194 97% Sangat Kuat 
7. Kesesuaian Harga Jual 
Hasil Panen 
Puas 154 77% Kuat 
8. Pemberian Bonus Puas 178 89% Sangat Kuat 
9. Kecepatan pembayaran 
hasil panen 
Puas 157 78.50% Kuat 
 ∑ Total  1511.83 672%  
 Rata-Rata Sangat puas 167.98 84% Sangat kuat 
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Keterangan : Persentase 
A. 80% - 100% = Sangat Kuat  
B. 60% - 79%   = Kuat 
C. 40% - 59%   = Netral 
D. 20% - 40%   = Lemah 
E.   0% - 19%   = Sangat Lemah 
 
Gambar  23. Tingkat Kepuasan Peternak berdasarkan variabel (Sumber: Data Primer 
Setelah Diolah, 2016). 
 
Tingkat kepuasan peternak terhadap kinerja PT. Srikandi Agung Makassar  
berdasarkan varibel  adalah 94% peternak mengatakan  sangat puas terhadap Kontrak 
(Day Old Chick, Pakan, dan OVK),  84.50% merasa puas  terhadap kualitas sapronak 
yang terdiri dari kualitas pakan, DOC dan OVK. 60.25% peternak mengatakan puas 
94% 
84.50% 60.25% 
100% 
76% 
97% 
77% 
89% 78.50% 
Tingkat  Kepuasan Peternak Plasma Berdasarkan Variabel 
92 
 
terhadap ketepatan pengiriman sapronak yang terdiri dari jadwal pengiriman DOC 
dan pengiriman pakan, 100% peternak mengatakan  sangat puas terhadap bimbingan 
teknis menejemen pemeliharaan dan frekuensi bimbingan. 76% peternak mengatakan  
puas dengan respon terhadap keluhan, 97% peternak mengatakan  sangat 
puasterhadap ketepatan waktu penyediaan sapronak, 77% peternak mengatakan  puas 
terhadap kesesuaian harga jual, 89% peternak mengatakan  puas terhadap pemberian 
bonus, dan 78.5% peternak mengatakan  sangat puas kecepatan pembayaran hasil 
panen. 
Gambar 24.Rata-Rata Tingkat Kepuasan Peternak (Sumber: Data Primer setelah 
diolah, 2016). 
 
 
 
 
84% 
Rata-Rata Tingkat Kepuasan Peternak 
Plasma  PT. Srikandi Agung Makassar      
 sangat puas
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Pola kemitraan yang dilaksanakan oleh PT. Srikandi Agung Makassar adalah 
pola INTI – PLASMA, yaitu pihak perusahaan bertindak sebagai INTI yang 
memfasilitasi kebutuhan peternak dalam hal ketersediaan sarana produksi 
berupa DOC, pakan, obat-obatan sertaperalatan berupa beby chick, gasolek, 
tempat minum, serta memasarkan hasil ternaknya. sementara peternak bertindak 
sebagai PLASMA yaitu menyediakan lahan, kandang dan tenaga kerja. 
2. Tingkat kepuasan peternak terhadap kinerja PT. Srikandi Agung Makassar    
adalah sangat puas dengan nilai 84%.  
B. Saran 
Dalam Pola kemitraan antara PT. Srikandi Agung Makassar dengan 
peternak plasma, perlu ditingkatkan dalam jadwal pengiriman pakan yang selama 
ini pelayanannya tidak memuaskan yaitu 25%.   
 
 
 
 
 
94 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Akbar B N. 2013.Analisis Tingkat KepuasanPeternak Plasma PT. 
CiomasAdisatwadalamPolaKemitraan yang dilakukan di 
KecamatanSimbangKabupatenMaros,Skripsi.Universitas Islam 
NegeriAlauddin Press: Makassar 
Arikunto, Suharsimi. 2013. ProsedurPenelitian 
:SuatuPendekatanPraktik.RinekaCipta: Jakarta 
BadanPusatStatistikKabupatenMaros Sulawesi Selatan. 
2016.KabupatenMarosDalamAngka. kantorBadanStatistik: Sulawesi selatan 
Bobo, J. 2003.  TransformasiEkonomi Rakyat. PT PustakaCidesindo: Jakarta. 
Barthos.2001. MenajemenSumberDayaManusia, Cetakan Ke-4.BumiAksara: Jakarta. 
 
DirektoratPengembangan Usaha. 2002.  PedomanKemitraan Usaha Agribisnis. 
Jakarta: DepartemenPertanian. 
Depertemen Agama RI. 1998, Al-quran dan Terjemahanya. Toha Putra: Semarang. 
Engel, J.F,Roger D. Blackwell, Paul, W. M, 1994. PerilakuKonsumenJilid 1. 
EdisiKeenam. BinapuraAksara: Jakarta  
Gerson, R, F, 2001. MengukurKepuasanPelanggan(Terjemahannya) 
PusatPengembanganManajemen: Jakarta. 
Hafsah, M.  J. 1999.  Kemitraan Usaha, KonsepsidanStrategi. PustakaSinarHarapan: 
Jakarta. 
Hartono, Rihardi.2003.Agribisnis Peternakan. Jakarta: Penebar Swadaya. 
Haeruman, 2002.PerbandinganPendapatanPeternakdariDuaSistemKemitraan Inti 
Plasma Berbedapada Usaha PembesaranAyamRasPedaging.  
JurnalManajemen IKM, Vol. 5 No. 2.januri 2016 (111-121).  
 
Irawan, H. 2004. PrinsipKepuasanPelanggan. Exel media komputido. Jakarta. 
 . 2003. Indonesian Customer Satisfaction. 
MembedahStrategiKepuasanMerekPemenang ISCA. PT Elex Media 
Komputindo: Jakarta. 
Kolter, P. 1997. ManajemenPemasaran .Prenhalindo: Jakarta. 
95 
 
 . 2000. ManajemenPemasaran.Prenhallindo: Jakarta. 
 
Lucky, M. 2008.AnalisisPendapatanPeternakAyamRasPedagingPolaKemitraan Inti-
Plasma  (StudiKasusPeternak Plasma dari Tunas Mekar Farm di 
KecamatanNanggungKabupaten Bogor, Jawa Barat). 
SKRIPSI.FakultasPeternakanInstitutPertanian  Bogor. Bogor. 
Mufid, D. 2010. JurnalTernak Model 
KemitraanAyamPotong.FakultasPeternakanUniversitas Islam Lamongan: 
Lamongan. 
Puspitawati. 2003.  KajianPelaksanaanKemitraan Antara PT. Agro Inti 
PratamadenganPetaniUbiJalar di DesaSindangbarang, 
KecamatanJalaksana, KabupatenKuningan, PropinsiJawa 
Barat.SkirpsiInstitutPertanian Bogor: Bogor. 
Puspitawati, Eka. 2004.  AnalisisKemitraan Antara PT Pertani (Persero) 
denganPetaniPenangkarBenihPadi di KabupatenKarawang.  Tesis. Bogor. 
Rahardi F. dan Hartono R.2003. Agribisnis Peternakan. Penebar Swadaya: Jakarta 
Rahman, A. 2011.AnalisisBiayaTransaksidalamPelaksanaanPolaKemitraan 
Usaha AyamRasPedaging di KabupatenMaros.(Tesis). Makassar:  
Program PascasarjanaUniversitasHasanuddin.  
 
Rangkuti, F. 2003.  Measuring  Customer Satisfaction. PT. GramediaPustakaUtama: 
Jakarta. 
 
Republik Indonesia. 2016. Undang-Undang No. 41 Pasal 31 tahun 
2014tentangkemitraan.Lembaran Negara Republik.  
Ridwan, Sunarto. 2009. PengantarStatistikaUntukPenelitianPendidikan, Social, 
Ekonomi, KomunikasidanBisnis. Alfabeta: Bandung 
Rustini, kusnandar, wiwit R. 2013.Jurnal Tingkat KepuasanPeternak Plasma 
TerhadapPelaksanaanKemitraan Broiler Di 
KabupatenSragen.UniversitasSebelasMaret. Sragen. 
Sa‟id, E.G. danIntan, A.H. (2004), ManajemenAgribisnis, CetakanKedua. PT. Ghalia 
Indonesia: Jakarta 
96 
 
Shihab. 2002. Al-Qur’an dan Terjemahan. Jamanatul „Ali-Art:  Bandung. 
 
Sinaga, 2011.MasalahHukumdalamPerjanjianKemitraan Inti Plasma Perkebunan 
Kelapasawit (StudikasusPada PT. ShmDenganKoperasiPgh) 
danTindakanNotarisdalamMenghadapiPerjanjianKemitraan Inti Plasma 
dalam Perkebunan KelapaSawit.Tesis Program Studi Magister 
KenotariatanFakultasHukumUniversitas Indonesia.Depok. 
Suharno B. 2002. Kemitraan Inti Plasma.Jakarta :PenebarSwadaya. 
Sumartini, 2004.KemitraanAgribisnissertaPengaruhnyaTerhadapPendapatan Usaha 
TernakAyamRasPedagin.Studipadakemitraanternakayamraspedaging.Bogor  
InstitutePertanian Bogor. 
Supranto, J. 2001. Pengukuran Tingkat KepuasanPelanggan. RinekaCipta: Jakarta. 
Stiem, 2006.Pengumpulan Data. Pdf. http://stiemj.ac.id/statistik1/pengumpulan_ 
pengolahan_data_tabel_grafik.pdf. Diakses 20 Januari 2016. 
Umar, H.1999. RisetSumberDayaManusiadalamOrganisasi.PT. 
GramediaPustakaUtama: Jakarta. 
 
 . 2000.  RisetPemasarandanPrilakuKonsumen. Business Research Centre 
(JBRC) dan PT GramediaPustakaUtama: Jakarta. 
 
 . 2003. MetodeRisetPerilakuKonsumenJasa. Ghalia Indonesia. Jakarta. 
Utama D N A, Nugroho B A, Utami H D. 2013. Jurnal Analysis Of The Plasma 
Farmers Satisfaction On Broiler Partnership In “SinarSaranaSentosa” 
Company Using Importance Performance Analysis.UniversitasBrawijaya. 
Malang 
Wiki, 2014.Peternakan Unggas. 
http://id.wikipedia.org/wiki/Peternakan_unggas,Diakses tanggal 21 Januari 
2016. 
Zaelani A. 2008. Manfaatkemitraanagribisnisbagipetani (kemitraan PT. 
PupukKujangdengankelompoktani Sri Mandiri) 
DesaMajalayaKec.MajalayaKab. KarawangprovinsiJawa Barat.Skripsi 
 
 
 
97 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
98 
 
A. Kuesioner Penelitian 
 
KUISIONER P1ENELITIAN UNTUK MENGETAHUI ANALISIS TINGKAT KEPUASAN 
PETERNAK PETERNAK BROILER DENGAN POLA KEMITRAAN TERHADAP KINERJA 
PT. SRIKANDI AGUNG MAKASSAR 
 
NomorSampel :Tanggal :     Bulan:       Tahun:        SayaHasnihjurusanIlmuPeternakan, 
FakultasSainsdanTeknologi, Universitas UIN Alauddin Makassar,  
sedangmenyusunsebuahskripsi. 
DimohonkesediaanBapak/Ibuuntukmeluangkansedikitwaktunyauntukmengisikuisionerini. 
Atasbantuannya, sayaucapkanterimakasih. 
Petunjuk :Isilah / beritanda (x) padatempat yang sudahdisediakan.  
IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama     : 
2. Jeniskelamin    : a. Laki-laki  b. Perempuan 
3. Umur     : 
a. 10-20 tahun   d. 41-50 
b. 21-30 tahun   e. > 50 tahun, sebutkan…… 
c. 31-40 tahun 
 
4. PendidikanTerakhirSaudara (i) : 
a. SD     c. SMA 
b. SMP    d. Sarjana 
5. PekerjaanUtama:  
a. Petani    c. Wiraswasta 
b. Peternak   e. PNS 
6. Pengalamanbeternak: 
a. 1-5 tahun   d. 16-20 tahun 
b. 6-10 tahun   e. >20 tahun 
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c. 11-15 tahun    
7. Jumlahkepemilikanternak: 
a. 1000-3000 ekor  c. 5001-7000 ekor 
b. 3001-5000 ekor  d. 7001-9000 ekor 
variabeldan sub 
variable 
IndikatorPengukuran 
Score  
1 2 3 4 5 
Penerapanhargakontrak       
-Harga DOC 
Bagaimanamenurutandadengankontrakharga DOC yang 
diterapkanolehPT. SrikandiAgung Makassar?      
       
-HargaPakan 
Bagaimanamenurutandadengankontrakharga PAKAN yang 
diterapkanolehPT. SrikandiAgung Makassar?      
       
-Harga OVK 
Bagaimanamenurutandadenganharga OVK yang diterapkanolehPT. 
SrikandiAgung Makassar?      
       
KualitasSapronak : 1. Tingkat mortalitas> 5%.           
      - Kualitas DOC 2. Tingkat mortalitas 3%           
  3. Tingkat mortalitas 2%           
  4. Tingkat Mortalitas 1%           
  5. Tingkat Mortalitas< 1%           
              
    - KualitasPakan 1.Pakandarimitraberkualitasburukkarena           
      (sangatsulitmencapai FCR standar)     
 
    
  2. Pakandarimitraberkualitasbiasasajakarena           
      (Hampirmendekati FCR standar)            
  3. Pakandarimitracukupbaikkarena,             
      (kadangmencapaikadangmenghampiriFCR       standar)           
  4. Pakandarimitrabaikkarena (mencapai FCR     standar)           
  5. Pakandarimitraberkualitassangatbaikkarena           
      (karnamencapaimelebihidari FCR standar)            
              
      - Kualitas OVK 1.  ObatdariMitratidakberkasiat, memerlukan           
  obatdariluar           
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  2. ObatdariMitrakhasiatnyabiasasaja           
  3.  ObatdariMitracukupmampumengatasi     penyakitdikandang.           
  4. ObatdariMitraMampumengatasipenyakit di           
  kandang.           
  
5.  ObatdariMitrasangatampuhmengatasi     penyakitdikandang, 
tidakperlumembeliobat     dariluar.           
              
Kesesuaianhargajual 
Bagaimanamenurutandakontrakhargajual yang diterapkanolehPT. 
SrikandiAgung Makassar? 
 
          
Ketepatanpenyediaan 
1. Dalamwaktupenyediasapronak    (DOC,Pakan,Ovk) sangat lama 
darijadwal yang      diminta.           
Sapronak 
 
          
  
2. Dalamwaktupenyediasapronak   (DOC,Pakan,Ovk)lama darijadwal 
yang diminta.            
  
3. 
Dalamwaktupenyediasapronak    (DOC,Pakan,Ovk)cukupcepatdarijadwal 
yang           
      diminta.           
  
4. Dalamwaktupenyediasapronak    (DOC,Pakan,Ovk) 
tepatdancepatdarijadwal           
  yangdiminta.           
  
5. 
Dalamwaktupenyediasapronak    (DOC,Pakan,Ovk)sangatcepatdarijadwal 
yang           
      diminta.           
              
Ketepatanwaktu 1. Waktupanensangatterlambatdarijadwal yang           
Panen dimintaolehpeternak.       
 
  
  2. Waktupanenlambatdarijadwal yang diminta    olehpeternak           
  3. Waktupanencukuptepatdarijadwal yang     dimintaolehpeternak           
  4. Waktupanentepatdarijadwal yang dimintaoleh           
  peternak.           
  5. WaktuPanenselesaisampai 1 hari           
              
Pemberian Bonus 1. Bonus sangatsulitdidapatkanolehpeternak.           
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  2. Bonus sulitdidapatkanolehPeternak.           
  3. Bonus cukupmudahdidapatkanolehpeternak.           
  4. Bonus mudahdidapatkanolehpeternak.           
  5. Bonus sangatmudahdidapatkanolehpeternak.           
              
Ketepatanwaktu 1. Pembayarandilakukan> 1 bulan           
Pembayaran 2. Pembayarandilakukan 2 minggu-1 bulan.           
  3. Pembayarandilakukan 1 minggu           
  4. Pembayarandilakukan 5-7 hari           
  5. PembayarandilakukanMaksimal 5 hari           
              
BimbinganTekhnis 1. Setiap> 1 Bulan           
manajemenpemeliharaan 2. Setiap 3 minggu           
  3. setiap 2 minggu           
  4. Setiap 1 minggu           
  5. Setiap 3 kali seminggu           
              
              
ResponTerhadap 1. Keluhansangattidakdirespondenganbaik           
Keluhan 2. keluhandirespondalamwaktuagak lama           
  3. Keluhancukupdirespon           
  4. Keluhandirespondenganbaik           
  5. Keluhansangatdirespondenganbaikdancepat           
 
Keterangan: 
1= SangatTidakPuas 
2= TidakPuas 
3= Netral 
4= Puas 
5= SangatPuas 
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B. Foto Kegiatan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.WawancaradenganPeternak. 
 
 
Gambar 1.Wawancaradenganpeternak 
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 Gambar 4.FotodenganPeternak 
 
Gambar 3.FotodenganPeternak 
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Gambar 5.FotoAyam Broiler 
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Gambar 6.FotoWawancaradenganPeternak 
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Gambar 7.FotoWawancaradenganPeternak 
 
 
Gambar 8.FotoWawancaradenganPeternak 
 
 
 
 
Gambar9.FotoWawancaradenganPeternak 
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Gambar10. FotoWawancaradenganPeternak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11.FotoBersamaPeternak 
 
 
 
 
 
 
 
 
108 
 
 
 
Gambar 11.GambarKandangAyam Broiler 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar12.GambarPakanAyam Broiler 
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Gambar 13.Obat- obatan 
 
 
C.  
Karasteristik 
Responden 
                        
                          
                          
                          
NO. NAMA 
JENIS 
KELAMIN UMUR PENDIDIKAN TERAKHIR PENGALAMAN BETERNAK PEKERJAAN POKOK   SKALA USAHA 
A B A B C D E A B C D A B C D E A B C D A B C D 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
1 Monne √         √   √             √   √       √       
2 NAZARUDDIN √     √         √     √           √     √       
3 SUARDY √       √             √             √       √   
4 MUH. SAID √       √           √       √     √     √       
5 JUMAENA   √     √         √   √           √     √       
6 BAHARUDDIN √         √       √     √         √     √       
7 NURLINA   √     √         √     √         √     √       
8 FIRMAN √         √         √     √           √ √       
9 ARIFIN √         √       √   √           √     √       
10 HERAWATI   √     √       √     √           √     √       
11 USMAR √       √       √     √         √       √       
12 H. SULAEMAN √             √             √   √     √     √   
13 BUHARI √         √       √   √           √     √       
14 
RAHMAN DG. 
GASSING √         √     √     √         √         √     
15 KAMARUDDIN √       √         √   √             √   √       
16 ALI √       √           √ √               √     √   
17 SULAEMAN √     √           √     √         √     √       
18 HALIMAH   √     √       √     √           √         √   
19 ANWAR  AMBO NUWA √           √ √         √       √         √     
20 ABDUL GAFFAR √       √       √       √       √       √       
21 MAJID √         √     √       √         √     √       
22 DG. TAJU √           √ √         √       √           √   
23 YULIANTI   √     √       √       √       √       √       
24 DARANG   √     √         √     √         √     √       
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25 H.HAMID √           √ √       √         √       √       
26 ABDUL RAHMAN √         √       √   √             √   √       
27 h. HAMID. A √         √   √       √           √       √     
28 H. HAMID.C () √       √         √   √           √     √       
29 MAUDU √         √   √             √   √       √       
30 MURNI   √     √         √     √           √     √     
31 DG. Siang   √       √   √             √     √       √     
32 DG. LAHA √       √     √           √     √       √       
33 BAHARUDDIN √     √           √     √           √   √       
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
34 DG. ASIA    √       √       √     √           √   √       
35 DG. SANGKALA √           √     √         √     √       √     
36 SADA   √       √   √             √     √       √     
37 H. HAWANG   √         √     √     √           √   √       
38 H.LATIF √           √     √     √           √   √       
39 YUSUF √       √     √       √           √     √       
40 SIRAJUDDIN √         √         √                 √ √       
                          
                          
                          D.  Data Tingkat kepuasan Peternak terhadap kinerja PT. Seikandi Agung Makassar 
        
                
                
NO. NAMA 
PENERAPAN HARGA KONRAK KUALITAS SAPRONAK KWPS 
BIMBINGAN 
TEKNIS 
RESPON 
TERHADAP 
KELUHAN 
KESESUAIAN 
HARGA JUAL 
KETEPATAN 
WAKTU 
PANEN 
PEMBERIAN 
BONUS 
KECEPATAN 
PEMBAYARAN DOC PAKAN OVK DOC PAKAN OVK DOC PAKAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 MONNE 4 5 5 5 3 5 5 1 5 5 4 4 3 4 
2 NAZARUDDIN 5 5 5 4 3 4 4 2 5 5 4 4 4 4 
3 SUARDY 5 5 5 5 3 5 5 1 5 5 3 3 4 4 
4 MUH. SAID 5 4 5 5 4 5 4 1 5 5 4 4 2 4 
5 JUMAENA 5 5 5 5 4 5 5 1 5 5 4 4 4 4 
6 BAHARUDDIN 4 4 5 5 3 4 5 1 5 5 3 4 2 4 
7 NURLINA 5 4 5 5 4 5 5 1 5 4 4 4 4 4 
8 FIRMAN 4 5 5 5 3 4 5 1 5 4 4 4 2 4 
9 ARIFIN 5 5 4 5 4 4 5 1 5 5 3 4 4 4 
10 HERAWATI 4 5 5 5 3 5 5 1 5 4 3 3 2 4 
11 USMAR 4 4 5 5 4 5 5 1 5 5 3 3 4 4 
12 H. SULAEMAN 5 5 5 5 4 5 5 1 5 5 4 3 4 4 
13 BUHARI 5 4 5 5 3 5 5 1 5 5 4 3 4 4 
14 RAHMAN DG. GASSING 4 5 5 4 3 5 5 2 5 4 4 4 2 4 
15 KAMARUDDIN 5 5 5 5 3 5 4 1 5 5 4 4 4 3 
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16 ALI 4 4 5 4 4 5 5 1 5 5 4 4 2 4 
17 SULAEMAN 4 4 4 5 3 5 4 1 5 5 4 3 4 4 
18 HALIMAH 4 5 5 5 3 5 5 1 5 5 4 3 4 4 
19 ANWAR  AMBO NUWA 4 4 5 5 3 5 4 1 5 5 4 4 4 4 
20 ABDUL GAFFAR 4 5 5 5 4 5 5 1 5 5 3 4 4 4 
21 MAJID 5 5 5 4 3 4 5 1 5 4 4 4 4 4 
22 DG. TAJU 5 5 4 4 4 5 5 2 5 5 4 4 4 4 
23 YULIANTI 4 5 5 5 3 5 4 1 5 5 4 3 2 4 
24 DARANG 5 5 4 5 4 4 5 2 5 4 4 4 4 4 
25 H.HAMID 4 5 5 5 3 4 5 1 5 5 4 4 4 3 
26 ABDUL RAHMAN 4 5 5 5 4 5 5 1 5 5 4 4 2 4 
27 h. HAMID. A 4 5 5 5 3 5 5 1 5 5 4 4 4 4 
28 H. HAMID.C  4 5 5 4 4 5 5 2 5 5 4 4 4 4 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
29 MAUDU 4 5 5 4 4 4 5 1 5 5 4 4 4 4 
30 MURNI 4 5 5 5 4 4 5 1 5 5 4 4 4 4 
31 DG. SIANG 4 5 5 4 4 4 4 2 5 5 4 4 4 4 
32 DG. LAHA 4 5 5 5 4 4 5 1 5 5 4 4 4 4 
33 BAHARUDDIN 5 5 5 5 4 4 5 2 5 5 4 4 4 4 
34 DG. ASIA  4 5 5 5 4 5 5 1 5 5 4 4 2 3 
35 DG. SANGKALA 5 5 5 5 4 4 5 2 5 5 4 4 4 4 
36 SADA 4 5 5 5 2 5 4 1 5 5 4 4 2 4 
37 H. HAWANG 5 5 5 4 4 4 5 1 5 5 4 4 4 4 
38 H.LATIF 4 5 4 4 4 4 5 2 5 5 4 4 4 4 
39 YUSUF 5 5 5 4 2 4 4 2 5 5 4 4 4 4 
40 SIRAJUDDIN 4 5 4 4 4 4 5 1 5 5 4 4 3 4 
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